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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan pada
Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Podomoro Land Thk. pada
tahun 2013 sampai dengan 2017 yang diukur melalui teknik analisis Du Pont
System. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder yang
berasal dari |aporan keuangan kedua perusahaan tersebut yaitu berupa neraca dan
laporan laba rugi. Sedangkan teknik pengolahan data yang digunakan adalah
metode deskriptif dan komparatif. Dalam kurun waktu lima tahun, kinerja
keuangan perusahaan tersebut belum sepenuhnya baik. Berdasarkan hasil
perhitungan dan analisis Du Pont System yang dilakukan dapat diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan untuk Net Profit Margin, Total
Assets Turnover, dan Return on Investment di perusahaan tersebut. Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja keuangan tersebut disebabkan oleh
tingginya beban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan namun tidak diimbangi
oleh pendapatan yang diperoleh serta total aktiva yang dimiliki. Oleh sebab itu,
perusahaan harus meningkatkan lagi pendapatannya, dan meminimalisir beban-
beban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Kata Kunci : Analisis Du Pont System, Marjin LabaBersih, Perputaran
Total Aset, Hasil Pengembalian Investasi, Kinerja K euangan

Vi



ABSTRACT

This study aims to determine the company's financial performance at the Regional
I Housing and Housing Corporation of Medan and PT Agung Podomoro Land
Tbk. from 2013 to 2017, measured through the Du Pont System analysis
technique. Data collection techniques used are secondary data derived from the
financial statements of the two companies, measure by balance sheet and income
statement. Based on the data processing techniques used are descriptive and
compar ative methods. In the five years, the companies financial performance has
not been fully good. Based on the results of the calculation and analysis of Du
Pont System, there is no significant difference in the mean for Net Profit Margin,
Total Assets Turnover, and Return on Investment in the company. The factors that
cause low financial performance are caused by the high burden that must be
incurred by the company but not balance by the income earned and total assets
owned. Therefore, companies must increase their income, and minimizing the
expenses that must be incurred by the company.

Keywords: Analysis of Du Pont System, Net Profit Margin, Total Asset
Turnover, Return on Investment, Financial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Daam dunia bisnis, setiap tindakan usaha akan berdampak pada pilihan
ekonomis, yaitu keuntungan atau kerugian. Suatu perusahaan yang mampu
menghasilkan keuntungan atau laba yang besar dan konsisten tiap tahunnya,
selain dapat menyejahterakan karyawan perusahaan juga akan membuat para
investor atau pemilik modal semakin berminat untuk berinvestas di
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan mendapatkan kesempatan untuk
lebih mengembangkan perusahaannya. Untuk meningkatkan kuantitas serta
kualitas usaha perusahaan, pihak managjemen dituntut untuk mengantisipas dan
mengintrospeksi kondis perusahaan terutama dari segi keuangannya, karena
hal tersebut memegang kunci kelangsungan perusahaan, sehingga segala tujuan
perusahaan dapat tercapai. Oleh karena itu perlu diadakannya penilaian kinerja
keuangan pada perusahaan sebagai wadah untuk memantau kegiatan operas

pada periode tertentu.

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan sangat penting dilaksanakan
untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Dengan kinerja keuangan
yang baik sebuah perusahaan dapat bertahan dan berkembang. Begitu pula
sebaliknya bila kinerja keuangan tidak baik maka akan menyebabkan kerugian

yang besar bagi perusahaan tersebut.



Selain itu kinerja yang baik dari keuangan akan memudahkan perusahaan
untuk menentukan strategi-strategi yang tepat bagi perusahaan sekaligus
mengoreks strategi-strategi yang telah dilakukan sebelumnya. Strategi yang telah
dilakukan oleh perusahaan akan berdampak pada laporan keuangan, semakin
bagus strategi yang diterapkan maka kinerja laporan keuangan perusahaan juga

akan semakin baik.

Salah satu alat yang dipakai perusahaan untuk menilai tingkat kinerja
keuangan perusahaan adalah dengan mengidentifikas laporan keuangan yang
disusun pada setiap periode. Laporan keuangan tersebut akan dianalisis dengan
beberapa metode, sehingga akan memudahkan dalam mengevaluas kinerja

keuangan dan dapat ditemukan formulas strategi yang tepat untuk perusahaan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai
pihak seperti stakeholder, investor, kreditur, analis, konsultan keuangan,
pemerintah, dan pihak mangjemen sendiri. Laporan keuangan perusahaan yang
berupa neraca dan laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara
baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai
hasil atau prestas yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun
waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai kinerja

keuangan perusahaan tersebut.

Kondis perusahaan yang selau dipantau, dapat dilakukan dengan
menganalisa laporan keuangan yang pada umumnya terdiri dari laporan posis
keuangan seperti neraca serta laporan laba rugi perusahaan tersebut. Neraca

menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu,



sedangkan laporan laba rugi menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama
periode akuntans. Agar laporan keuangan tersebut lebih informatif dan
bermanfaat, maka pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informas
keuangan harus melakukan analisa terlebih dahulu. Melalui andisis laporan
keuangan dapat diketahui keberhasilan tercapainya prestas yang menunjukkan

sehat tidaknya kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis.

Menurut Harahap (2008:216) “Alat ukur yang lazim digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan diantaranya adalah metode komparatif, trend
analysis, common size, metode index time series, analisis rasio, analisis
hubungan dan teknik analisis lain seperti analisis sumber dan penggunaan
dana, analisis break even point, analisis gross profit, serta analisis du pont

system.”

Analiss Du Pont System adalah analisis yang menggabungkan tiga
macam variabel sekaligus, yaitu Return on Investment (ROI), Net Profit
Margin (NPM), dan Total Assets Turnover (TATO). Untuk itu teknik analisis
Du Pont System ini bersifat menyeluruh karena mencakup tingkat efesiens
perusahaan dalam penggunaan aktivanya dan mengukur tingkat keuntungan
atas penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, sehingga
diketahui seberapa besar total pengembalian investasi perusahaan pada saat ini

atau pada periode tertentu.

Perum Perumnas (Perusshaan Umum Pembangunan Perumahan
Nasional) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan

sebagai solus pemerintah dalam menyediakan perumahan dan permukiman



yang layak bagi masyarakat menengah ke bawah. Sebagai BUMN pengembang
dengan jangkauan usaha nasional, Perum Perumnas mempunyai tujuh wilayah
usaha Regional | sampai dengan Regional VIl serta Regional Rusunawa yang
mengelola Rumah Susun Sewa. Dalam hal ini, penelitian dilakukan pada
Perum Perumnas Regional | Medan yang beralamat di JI. Matahari Raya No.

313 Medan Helvetia, Medan.

Perum Perumnas Regional | Medan merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang penyedian perumahaan, dimana fokus perusahaan iaah
mendirikan perumahan yang layak bagi masyarakat hingga rumah tersebut
dapat dihuni yang dalam hal ini bertindak sebagai konsumen yang berminat
untuk membeli rumah tersebut, baik secara tunai, cicilan maupun Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) yang menggunakan jasa bank sebagai pihak

ketiganya.

Sebagai perusahaan yang berfokus pada penyediaan rumah dimana pada
saat ini banyak perusahaan pesaing sgjenis yang bergerak dibidang yang sama,
tentunyatidak selamanya Perum Perumnas Regional | Medan mampu berperan
sebagai pionir dalam menyediakan perumahan tersebut. Untuk itu, guna
melihat dan menilai tingkat efektivitas operasional Perum Perumnas Regional |
Medan itu sendiri yang mencakup unsur penjualan dan aktiva yang digunakan
yang berpengaruh terhadap total pengembalian investas perusahaan, maka
timbullah ketertarikan untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan

tersebut dengan teknik anaisis Du Pont System dengan membandingkan



kinerja keuangannya dengan perusahaan sgjenis sebagai pesaing dari Perum

Perumnas Regional | Medan.

PT Agung Podomoro Land Tbk. (APLN) adalah perseroan terbatas yang
merupakan entitas unggulan dari Agung Podomoro Group (APG). APG adalah
salah satu pengembang properti terbesar di Indonesia. Proyek properti yang
dijalani APG berupa pembangunan perumahan, apartemen, komplek
perumahan mewah, pergudangan dan industri yang pembangunannya terbagi di

Jakarta, Bandung, Bali, Makasar, Batam, Balikpapan dan Medan.

Untuk mewujudkan visi dari APLN yaitu terus bertumbuh menjadi
pengembang terpadu dalam bisnis properti dan berkomitmen penuh untuk
memberikan nilai yang optimal bagi pelanggan, rekan usaha, pemegang saham,
dan masyarakat, maka APLN dengan bijak membangun komplek perumahan
dengan fasilitas lengkap untuk para penghuninya dengan menawarkan gaya
yang lebih modern dan unik dalam sistem pengelolaan bidang ritel, komersial
dan pemukiman, seperti sekolah, pusat rekreasi, tempat ibadah, rumah sakit

hingga pusat perbelanjaan mewah.

APLN menerapkan bisnis yang terintegrasi, dengan menerapkan
pengembangan dan pengelolaan terpadu, dimulai dari pengadaan lahan, desain,
perencanaan pembangunan, manajemen proyek, penawaran penyewaan hingga
pengel olaan operasional dengan selalu mempertimbangkan nilai-nilai harmoni,
tangguh, berkualitas tinggi dan ramah lingkungan. Hal inilah yang menjadikan

APLN sebagai pengembang berbeda dengan perusahaan pesaing lainnya



hingga APLN mendapatkan kepercayaan tinggi dari masyarakat sebagai

pemimpin dan pelopor di industri properti.

Berikut ini adalah data laporan keuangan Perum Perumnas Regional |

Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. yang dapat menggambarkan

kondis kinerja keuangan perusahaan tahun 2013 sampai dengan tahun 2017,

dengan menggunakan variabel yang terkait dengan teknik analiss Du Pont

System:

Tabel 1.1 Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional | Medan dengan
Menggunakan Komponen Variabel Du Pont System

Tahun

Variabel 2013 2014 2015 2016 2017

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Laba
Setelah 16.177.438678 | 9.506.687.326 | -1.850.560.888 | 20.775.559.580 | 2.887.088.390
Pajak
Penjualan 93.954.575.840 | 76.776.020.000 | 29.821.568.832 | 93.195.840.875 | 74.754.638.000
Total Aktiva | 254.128.309.542 | 228.334.763.988 | 228.629.848.148 | 195.670.047.457 | 204.117.907.164

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan

Tabel 1.2 Laporan Keuangan PT Agung Podomoro Land Tbk. dengan
M enggunakan Komponen Variabel Du Pont System

Tahun
Variabel 2013 2014 2015 2016 2017
(Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000)

Laba

Setelah 930.240.497 983.875.368 |  1.116.763.447 939.737.108 |  1.882.581.400
Pajak

Penjualan 4901.191.373 | 5.296.565.860 | 5.971.581.977 | 6.006.952.123 | 7.043.036.602
Total Aktiva | 19.679.908.990 | 23.686.158.211 | 24.559.174.988 | 25.790.116.014 | 28.790.116.014

Sumber: https//:www.idx.co.id (APLN — Data Olahan)

Guna melihat trend perubahan laporan keuangan Perum Perumnas

Regional | Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. dapat dilihat pada

grafik berikut ini:
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Gambar 1.1 Kondis Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional | Medan
dengan M enggunakan Komponen Variabel Du Pont System

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa laba setelah pajak
dan penjualan Perum Perumnas Regional | Medan mengalami penurunan
dari tahun 2013 hingga 2015, pada tahun 2016 mengalami kenaikan, dan
terjadi  penurunan pada tahun 2017. Dan total aktiva yang dimiliki

bersifat fluktuatif, yaitu naik turun pada tahun-tahun berikutnya.

Perum Perumnas Regional | Medan terus mengembangkan
usahanya dalam menyediakan permukiman bagi masyarakat. Kendati
demikian, pada tahun 2015, Perum Perumnas Regional | Medan
mengalami kerugian sebesar Rp. 1.850.560.888. Hal ini dikerenakan
jumlah penjualan sangat menurun secara signifikan dari tahun-tahun
sebelumnya. Dimana, jumlah pendapatan yang diperoleh tidak mampu

menyei mbangkan dengan total biaya yang harus dikeluarkan.

Sedangkan trend laporan keuangan pada PT Agung Podomoro

Land Tbk. dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 1.2 Kondis Laporan Keuangan PT Agung Podomoro Land Tbk.

dengan M enggunakan Komponen Variabel Du Pont System
Dilihat pada grafik diatas, bahwa laba setelah pgjak PT Agung Podomoro
Land Tbk. mengalami kenaikan dari tahun 2013 sampai dengan 2015, namun
mengalami penurunan pada tahun 2016, lalu mengalami kenaikan lagi pada
tahun 2017. Sedangkan untuk penjualan dan total aktiva mengalami kenaikan

yang signifikan pada tahun-tahun berikutnya.

Sebagai perusahaan tunggal milik negara yang bergerak dibidang
perumahaan, sudah seharusnya Perum Perumnas lebih unggul dari perusahaan
swasta sgjenis lainnya, karena Perum Perumnas hadir untuk menyediakan
perumahan yang lebih merakyat dibanding perusahaan segjenis yang lain.
Kendati demikian Perum Perumnas juga menyediakan hunian untuk kelas
menengah keatas. Namun, jika dilihat dari trend perubahan laporan keuangan
diatas tampaknya Perum Perumnas Regional | Medan harus lebih menciptakan
performa dan inovas baru dalam aspek penyediaan perumahan bagi

masyarakat di Indonesia.



Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Pomodomoro Land
Tbk. adalah perusahaan sgenis yang saat ini sama-sama bersaing dalam
menyediakan hunian bagi masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan analisis laporan keuangan
dengan menggunakan teknik analisis Du Pont System pada Perum Perunas
Regional | Medan dengan membandingkan kinerja keuangannya pada PT
Agung Podomoro Land Thk pada tahun 2013 sampai dengan 2017. Untuk itu
penulis memilih judul “Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perum
Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. dengan

Menggunakan Teknik Analisis Du Pont System”.

. Identifikasi M asalah dan Batasan M asalah
1. ldentifikss Masalah
Berdasarkan uraian dan penjelasan mengenai latar belakang masalah

di atas maka penulis merumuskan identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Terjadinya Kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik pada Perum
Perumnas Regional | Medan ditahun 2013 sampai dengan 2017 yang
dinilai melalui teknik analisis Du Pont System.

b. Trend Net Profit Margin, Total Assets Turnover, dan Return on
Investment pada Perum Perumnas Regional | Medan pada tahun 2013

sampal dengan 2017 belum sebaik PT Agung Podomoro Land Thk.

2. Batasan Masalah
Untuk lebih  mengarahkan pembahasan agar tidak terjadi

kesmpangsiuran dalam pemecahan masalah, maka diperlukan adanya
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pembatasan masalah yang lebih terarah dan sesuai dengan ruang lingkup

pembahasan. Agar pembahasan lebih jelas dan Iebih terarah, maka penulis

membatasi pembahasan pada masalah sebagai berikut:

a. Data laporan keuangan yang digunakan berupa neraca dan laporan laba
rugi pada Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Podomoro
Land Tbk. untuk tahun 2013 sampai dengan 2017.

b. Teknik analisis yang digunakan ialah analisis Du Pont System dengan
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Harahap (2015).

c. Variabel andisis Du Pont System yang digunakan adalah Net Profit
Margin (NPM), Total Assets Turnover (TATO), dan Return on
Investment (ROI).

d. Rasio standar yang digunakan didasarkan pada rasio dari perusahaan lain
yang menjadi pesaingnya dan rasio standar yang didasarkan pada catatan
kondis keuangan dari hasil operas perusahaan dari tahun ke tahun yang

dikemukakan oleh Jumingan (2014)

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan yang ingin

dibahas ialah:

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada Perum Perumnas Regional |
Medan dan Agung Podomoro Land Tbk. pada tahun 2013 sampai dengan
2017 yang dinilai melaui teknik analisis Du Pont System?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan untuk Net Profit Margin, Total

Assets Turnover, dan Return on Investment pada Perum Perumnas Regional
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| Medan dan PT Agung Podomoro Land Thk. pada tahun 2013 sampai

dengan 2017?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah untuk
mendeskripsikan kinerja keuangan perusahaan Perum Perumnas Regional |
Medan dan Agung Podomoro Land Tbk. pada tahun 2013 sampai dengan

2017 dengan menggunakan teknik analisis Du Pont System.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini tercakup

dalam beberapa hal berikut :

a. Bagi Investor dan Masyarakat
Dapat memberikan gambaran kinerja keuangan perusahaan,
terutama pada Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung
Podomoro Land Tbk., sehingga investor maupun masyarakat dapat

membuat keputusan investasi yang tepat.

b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan atau perbaikan dan bahan pertimbangan
dalam menentukan keputusan manajemen dan kebijaksanaan perusahaan
terutama yang berkatain dengan penggunaan moda dan laba perusahaan
terutama menghasilkan tingkat pengembalian investas guna mencapai
kinerja keuangan dan kinerja mangemen yang lebih baik di masa

mendatang.
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c. Bagi Pendliti Selanjutnya
Sebagai bahan masukan dan referensi bagi peneliti berikutnya
untuk penyusunan penelitian yang selanjutnya pada waktu yang akan
datang khususnya mengenai analisis laporan keuangan dengan

menggunakan teknik analisis Du Pont System.

E. Keadlian Penulisan
Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Dede Irmaningsih (2017)
dengan judul “Analisis Penerapan Du Pont System untuk Menilai Kinerja
Keuangan Perusahaan (Studi pada Sub Sektor Perusahaan Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2012-2015)”, Sedangkan pada
penelitian ini berjudul “Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perum Perumnas
Regional | Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. dengan Menggunakan

Teknik Analisis Du Pont System’.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada:

1. Subjek penelitian.
Subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan
menggunakan purposive sampling saham-saham yang konsisten masuk
dalam saham perusahaan manufaktur untuk sub sektor perusahaan makanan
dan minuman periode tahun 2012-2015. Sedangkan penelitian ini pada

Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu pada tahun

2017, sedangkan pada penelitian ini yaitu pada tahun 2018.

3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu dengan
pendekatan deskriptif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik

deskriptif dan komperatif.

4. Standar Rasio

Standar rasio yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu rasio dari tahun
ketahun, sedangkan pada penelitian ini menggunakan standar rasio
membandingkan dengan perusahaan yang sgjenis dan analisis dari tahun ke
tahun.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A.Uraian Teoritis
1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan aat yang sangat penting untuk
memperoleh informas sehubungan dengan adanya keinginan pihak-pihak
tertentu yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. Laporan
keuangan akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila
dianalisa lebih lanjut, sehingga diperoleh informasi yang dapat mendukung

kebijakan yang akan diambil.

Menurut Kasmir (2015:07) “Laporan keuangan adalah laporan
yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam

suatu periode tertentu”.

Menurut Harahap (2015:105) “Laporan keuangan menggambarkan
kondis keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat waktu
tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan yang lazim
dikenal adalah: neraca, laporan laba rugi atau hasil usaha, laporan arus

kas, dan laporan perubahan posisi keuangan”.

Menurut Munawir (2014:5) “Pada umumnya laporan keuangan itu
terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan
modal, dimana neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah aktiva,
hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan
perhitungan (laporan) laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah
dicapa oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu,

14
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dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan atau
alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan”.

Berdasarkan definisi di atas dapat dismpulkan bahwa laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondis keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas.
Dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan moda
perusahaan. Laporan laba rugi menunjukkan hasil operas perusahaan
selama periode tertentu. Laporan perubahan moda menunjukkan sumber
dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal
perusahaan. Sedangkan laporan arus kas menunjukkan pengungkapan

informasi arus kas suatu perusahaan.

Setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki tujuan
tertentu, dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai,
terutama bagi pemilik usaha mangemen perusahaan. Secara umum
laporan keuangan disusun untuk memberikan informas keuangan suatu

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu.

Kasmir (2015:10), tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan

yaitu :

1) Memberikan informas tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewgjiban dan modal

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
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3) Memberikan informas tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4) Memberikan informas tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5) Memberikan informas tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6) Memberikan informas tentang kinerja mangjemen perusahaan dalam
suatu periode.

7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8) Informasi keuangan lainnya.

Menurut Darsono dan Ashari (2010) “Tujuan dari laporan
keuangan adalah sebagai alat pertanggungjawaban perusahaan terhadap
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut dan
meprediksi harga saham, arus kas, dan alat pengambilan keputusan masa

depan”.

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa tujuan penyusunan
laporan keuangan adalah sebagai dasar untuk memberikan informas
mengenai posisi keuangan perusahaan, pada suatu periode tertentu, baik
untuk kepentingan mangemen, pemilik perusahaan, pemerintah atau

pihak-pihak lain yang berkepentingan.
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2. AnalisisLaporan Keuangan
a. Pengertian AnalisisL aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informas sehubungan dengan informas keuangan dan
hasil-hasil yang dicapai perusahaan yang bersangkutan. Laporan
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang
berkepentingan apabila dibandingkan untuk dua periode atau lebih dan
analisis lebih lanjut sehingga diperoleh data yang dapat mendukung

keputusan-keputusan ekonomi yang akan diambil.

Menurut Harahap (2015:190) “Analisis laporan keuangan berarti
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit-unit informas yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondis keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat”.

b. Tujuan AnalisisLaporan Keuangan

Menurut Kasmir (2015:68) ada beberapa tujuan dan manfaat bagi
berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum

dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah :

1) Untuk mengatahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode
tertentu baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah
dicapa untuk beberapa periode.

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa sga yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.
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4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa sgja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posis keuangan
perusahaan saat ini.

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sgjenis

tentang hasil yang mereka capai.

. Metode dan Teknik AnalisisLaporan Keuangan

Dalam analisis laporan keuangan, maka diperlukan suatu metode
dan teknik tertentu untuk menentukan dan mengukur hubungan antara
pos-pos yang telah ada dalam laporan keuangan tersebut, sehingga dapat
diketahui perubahan masing-masing pos tersebut bila dibandingkan
dengan laporan keuangan dari beberapa periode untuk suatu perusahaan

tertentu.

Menurut Munawir (2014:36) “Metode dan teknik analisa
digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos
yang ada dalam laporan sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan
dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan laporan
dari beberapa periode untuk suatu perusahaan tertentu, atau
diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya, misalnya
diperbandingkan dengan laporan keuangan yang dibudgetkan atau
dengan laporan keuangan perusahaan lainnya.

Tujuan metode dan teknik analisis laporan keuangan adalah untuk
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Pertama-tama
penganalisa harus mengorganisir atau mengumpulkan data yang
diperlukan, mengukur dan  kemudian manganalisa  serta

menginterpretasikan sehinggga dataini menjadi lebih berarti.
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1) Metode AnalisisL aporan Keuangan

Menurut Munawir (2014:36) ada dua metode analisis laporan

keuangan yang dapat digunakan dalam menganalisis laporan

keuangan, yaitu:

a) Analisis Horisontal
Yaitu suatu analisis dengan menggunakan perbandingan laporan
keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga
akan diketahui perkembangannya. Metode ini juga disebut sebagai

metode analisis dinamis.

b) Analisis Vertikal
Y aitu laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu periode
atau satu saat sgja, yaitu dengan membandingkan antara pos yang

satu dengan yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut.

2) Teknik Analisis Laporan Keuangan
Harahap (2015:216) mengemukakan teknik dalam analisis
laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai berikut:
a) Analisis Komparatif
Melakukan perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya yang
relevan dan bermakna untuk mengetahui perbedaan, besaran

maupun hubungannya.
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b) Trend Analysis
Analisis tren ini harus menggunakan teknik perbandingan laporan
keuangan beberapa tahun dan dari sini digambarkan trennya yang

biasanya dibuat melalui grafik.

¢) Analisis Common Sze
Analisis ini merupakan metode analisis yang menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk presentasi, biasanya dikaitkan dengan
suatu jumlah yang dinilai penting misalnya aset untuk neraca atau

penjualan untuk labarugi.

d) Metode Index Time Series
Dalam metode ini dihitung indeks dan digunakan untuk
mengonversikan angka-angka laporan keuangan. Biasanya

ditetapkan tahun dasar yang diberi indeks 100.

€) AnalisisRasio
Rasio laporan keuangan adalah perbandingan antara pos-pos
tertentu dengan pos lain yang memiliki hubungan signifikan
(berarti). Adapun rasio laporan keuangan yang populer ialah: rasio
lukuiditas, solvabilitas, profitabilitagrentabilitas, leverage,

aktivitas dan market based ratio.

f) Teknik AnalisisLain
Teknik analisis lain yang dapat digunakan untuk menganalisis

laporan keuangan diantaranya analisis sumber dan penggunaan
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dana, analisis break even, analisis gross profit, serta analisis du

pont system.

0) Analytical Review/Transactional Analysis (Analisis Hubungan)
Analytical Review lazim dikena daam ilmu auditing atau
pemeriksaan. Teknik ini dapat digunakan dalam menganalisis
laporan keuangan dengan cara melihat hubungan antara satu pos

dengan pos lainnya dilihat secararasional.

3. Rasio Profitabilitas
Analisis Du Pont System menyangkut rasio profitabilitas dan rasio
aktivitas, sehingga penulis terlebih dahulu akan membahas mengenai rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas sebagai dasar untuk pembahasan

selanjutnya.

a. Pengertian Rasio Profitabilitas
Menurut Harahap (2015:304) “Rasio profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melaui semua
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya”.

Menurut Kasmir (2015:196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio
ini juga memberikan ukuran tingkatan efektivitas mangemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan

dan pendapatan investasi.”
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, menurut Kasmir

(2015:197) adalah:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu;

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

3) Untuk menilai perkembangan |aba dari waktu ke waktu;

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pgjak dengan modal
sendiri;

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri;

Sedangkan manfaat yang diperoleh adalah untuk:
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode;
2) Mengetaui posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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c. Jenis Rasio Profitabilitas yang Digunakan dalam Analisis Du Pont
System
Dalam analisis Du Pont System, rasio profitabilitas yang digunakan

ialah Return On Investment, dan Net Profit Margin.

1) Net Profit Margin (NPM)

Menurut Kasmir (2015:200) “Marjin laba bersh merupakan
ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga
dan pajak dibandingkan dengan penjualan”.

Tujuan perhitungan marjin laba bersih adalah untuk mengukur
keberhasilan keseluruhan bisnis perusahaan. Marjin laba bersih yang
tinggi menunjukkan perusahaan menetapkan harga produknya dengan
benar dan berhasil mengendalikan biaya dengan baik. Semakin besar
rasio ini semakin baik karena perusahaan dianggap telah mampu
dalam mendapatkan laba yang cukup tinggi.

Formula untuk Net Profit Margin adalah:

Laba Setelah Pajak
Marjin LabaBersih = x 100 %
Penjualan

Sumber: Kasmir (2015)

2) Hasil Pengembalian Investasi/Return On Investment (ROI)
Menurut Kasmir (2015), “Hasil pengembalian investasi atau
lebih dikenal dengan nama Return on Investment (ROI) atau return on
total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga
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merupakan suatu ukuran tentang efektivitas mangemen dalam

mengelola investasinya.”

Menurut Abdullah (2013:65) “ROI ini sering disebut Return On
Total Assets dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalom menghasilkan keuntungan dengan menggunakan keseluruhan

aktiva perusahaan.”

Menurut Abdullah (2013:65) kelebihan ROI antara lain:

a) Selain ROl berguna sebagai alat kontrol juga berguna untuk
keperluan perencanaan. ROl dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan apabila perusahaan akan melakukan
ekspansi.

b) ROl dipergunakan sebagai aat ukur profitabilitas dari
masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan
menerapkan sistem biaya produks yang baik, maka moda dan
biaya dapat dialokasikan ke dalam produk yang dihasilkan oleh
perusahaan, sehingga dapat dihitung masing-masing.

¢) Kegunaan ROI yang paling prinsp adalah berkaitan dengan
efisens penggunaan modal, efisenss produk dan efisiens
penjualan. Hal ini dapat dicapai apabila perusahaan telah
melaksanakan praktik akuntans secara benar dalam artian

mematuhi sistem dan prinsip-prinsip akuntansi yang ada.

Sedangkan kelemahan Return on Investment menurut Abdullah

(2013:65) adalah:
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a) Mengingat praktek akuntans dalam perusahaan  seringkali
berbeda maka kelemahan prinsip yang dihadapi adalah kesulitan
dalam membandingkan rate of return perusahaan dengan
perusahaan lain.

b) Dengan menggunakan analisa rate of return atau Return on
Investment sgja tidak dapat dipakai untuk membandingkan dua

perusahaan atau lebih dengan memperoleh hasil yang memuaskan.

Umumnya, formula yang digunakan untuk menghitung Return On

I nvestment adalah:

Laba Operasi Bersih
ROI =

Total Aktiva
Sumber: Kasmir (2015)

Sedangkan formula Return On Investment dengan pendekatan Du

Pont System ialah:

Hasil Pengembalian Investasi = Marjin LabaBersih x Perputaran
Total Aktiva x 100 %

Sumber: Harahap (2015)

4. Rasio Aktivitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas
Menurut Harahap (2015:308) “Rasio aktivitas menggambarkan
aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik

dalam kegiatan penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya”.
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Menurut Kasmir (2015:172) “Rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya

manusia”.

. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas
Tujuan dan manfaat penggunaan rasio aktivitas bagi perusahaan,

maupun bagi pihak luar perusahaan, menurut Kasmir (2015:173) adalah:

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam
satu periode;

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of
receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari
(beberapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih;

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersmpan dalam
gudang;

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau beberapa penjualan yang dapat
dicapal oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital turn
over);

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap

berputar dalam satu periode;
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6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan

dengan penjualan.

Kemudian, disamping tujuan yang ingin dicapai di atas, terdapat
beberapa manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas, yakni sebagai
berikut:

1) Dalam Bidang Piutang
Perusahaan atau managjemen dapat mengetahui berapa lama piutang
mampu ditagih selama satu periode. Mangjemen juga dapat
mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan piutang sehingga

dapat mengetahui rata-rata piutang tidak dapat ditagih.

2) Dalam Bidang Sediaan
Mangjemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan terssmpan dalam

gudang.

3) Dalam Bidang Modal Kerja dan Penjualan
Mangjemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain,
berapa penjuaan yang dapat dicapai oleh setiagp modal kerja yang

digunakan.

4) Dalam Bidang Aktiva dan Penjualan
Mangjemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode, dan dapat mengetahui
penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan penjualan

dalam satu periode tertentu.
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5) Manfaat lainnya

c. Jenis Rasio Aktivitas yang Digunakan dalam Analiss Du Pont
System

Daam andisis Du Pont System, rasio aktivitas yang digunakan
ialah Perputaran Total Aktiva/Total Assets Turnover (TATO). Total
Assets Turnover menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari
penjualan, dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva

perusahaan mampu menciptakan penjualan.

Formula yang digunakan untuk Total Assets Turnover adalah:

Penjualan
Perputaran Total Aktiva= —  x 1 kali
Total Aktiva

Sumber: Kasmir (2015)

5. Analisis Du Pont System
Teknik analisis yang dapat digunakan dalam analisis laporan
keuangan salah satunya ialah dengan analisis Du Pont System. Du Pont
adalah nama perusahaan yang mengembangkan sistem ini, sehingga teknik

anlisis laporan keuangan ini disebut sebagai Du Pont System.

Dalam bisnisnya Du Pont memiliki cara sendiri dalam menganalisis
laporan keuangannya yaitu dengan menggunakan sistem Du Pont yang
dikenal pada saat ini. Sistem adalah satu kesatuan yang terdiri dari
komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan
aliran informasi, meteri atau energi untuk mencapal suatu tujuan tertentu.

Analisis Du Pont System menggabungkan rasio aktivitas yaitu perputaran
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total aset dengan rasio laba bersh atas penjualan dan menunjukkan
bagaimana keduanya berinteraks dalam menentukan tingkat profitabilitas

perusahaan dalam Return on Investment (ROI).

a. Pengertian Analisis Du Pont System

Menurut Munawir (2014:89) “Analiss Du Pont System
menghubungan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan (net
operating income) dengan jumlah investas atau aktiva yang digunakan
untuk mengahasilkan keuntungan operasi tersebut (net operating assets).
Besarnya Return on Investment dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi) dan profit margin, yaitu besarnya keuntungan operas
yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih”.

Menurut Harahap (2015:333) “Analisis Du Pont System caranya
sebenarnya hampir sama dengan anaisis laporan keuangan biasa, namun
pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi |aporan

keuangan sebagai elemennya”.

Menurut Syafaruddin (2009:128) “Analisis Du Pont System penting
bagi para manger untuk mengetahui faktor mana yang paling kuat
pengaruhnya antara Net Profit Margin dengan Total Assets Turnover
terhadap Return on Investment. Disamping itu dengan menggunakan
analisisini, pengendalian beban dapat diukur dengan efesiens perputaran
aset sebagal akibat turun naiknya penjualan dapat diukur”.

Menurut Sudana (2011) “Analiss Du Pont System merupakan
analisis yang memperlihatkan bagaimana hutang, perputaran total aktiva,
dan profit margin yang dikombinasikan untuk menentukan Return On
Investment. Selain itu analisis Du Pont System digunakan untuk
membedah laporan keuangan suatu perusahaan untuk menilai kondis
keuangan suatu perusahaan”.

Menurut Syamsudin (2009:64) “Analisis Du Pont System adalah

Return On Investment yang dihasilkan melalui perkalian antara
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keuntungan dari komponen-komponen sales serta efisiens penggunaan

total assets didalam menghasilkan keuntungan tersebut”.

. Manfaat Analisis Du Pont System

Menurut Munawir (2014:89) “Manfaat dari analiss Du Pont
System ialah untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operas
perusahaan. ROI itu sendiri adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas
untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”.

Menurut Syamsuddin (2009:64) “Analisis Du Pont System bersifat
menyeluruh karena mencakup efisiens perusahaan dalam penggunaan
asetnya dan dapat mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk

yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut”.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sgjauh  mana
efektifitas  perusahaan dalam  mengelola modalnya dalam
berinvestas, sehingga analisis ini mencakup beberapa rasio yang
didalamnya menggabungkan rasio perputaran total aset dengan rasio
laba (profit margin) atas penjualan dan menunjukan bagaimana
keduanya berinteraks dalam menentukan Return On Investment (ROI),
yaitu profitabilitas atas aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar
ROI semakin bak pula perkembangan perusahaan tersebut dalam
mengelola aset yang dimilikinya dalam menghasilkan laba. Hal ini
disebabkan karena ROI tersebut terdiri dari beberapa unsur yaitu
penjualan, aset yang digunakan, dan laba atas penjualan yang diperoleh
perusahaan. Jadi perbandingan nilai ROl selama beberapa periode

berturut-turut akan lebih akurat. Berdasarkan dari kecenderungan ROI
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ini  dapat dilihat perkembangan efektivitas operasional suatu

perusahaan, apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

. Keunggulan Analisis Du Pont System
Menurut Munawir (2014:91-92) keunggulan dari analisi's Du Pont

Systemialah sebagai:

1) Salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya lebih menyeluruh
dan mangemen bisa mengetahui tingkat efesiens pendayagunaan
menyeluruh.

2) Dapat membandingkan efesiensi penggunaan modal kerja perusahaan
suatu dengan perusahaan sgenis lainnya, sehingga dapat diketahui
apakah perusahaannya berada di bawah, sama atau di atas rata-
ratanya.

3) Dapat digunakan sebagai ukuran profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

4) Dapat digunakan untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk

keperluan perencanaan.

Menurut Harahap (2015:333) adapun keunggulan analisis Du Pont

System antaralain:

1) Caranya sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan
keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integratif dan
menggunakan  komposis  laporan  keuangan sebagal elemen
analisisnya.

2) Penguraian komponen laporan keuangan menjadi komponen kecil
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sampai pada pos-pos individual akan membantu memberikan

gambaran lebih lengkap bagi analis.

. Keterbatasan Analisis Du Pont System
Menurut Munawir (2014:92) selain memiliki keunggulan, analisis

Du Pont System juga memiliki keterbatasan, diantaranya:

1) Return on Investment perusahaan sulit dibandingkan dengan Return on
Investment perusahaan lain yang sgjenis, karena adanya perbedaan
praktek akuntans yang digunakan.

2) Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada adanya
fluktuas nilai dari uang (daya belinya).

3) Dengan menggunakan Return on Assets sgja tidak dapat digunakan
untuk mengadakan perbadingan antara dua permasalahan atau lebih

dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.

Menurut Harahap (2015:341) “Analisis Du Pont System sangat simpel
sehingga tidak banyak memberikan informasi yang lebih rinci dan kritis

karena sangat terbatas pada profitabilitas dengan aktivitas”.

. Bagan Analisis Du Pont System

Bagan analisis atau kerangka analisis Du Pont System yang telah
dimodifikass dirancang untuk memperlihatkan hubungan antara
perputaran total aktiva, marjin laba bersh dengan pengembalian atas

investad.
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Berikut adalah bagan analisis Du Pont System yang telah dimodifikasi:

Return on Investment (ROI)
Tingkat Pengembalian Investasi

Fasio Laba Bersih Dikali Perputaran Total Aktiva
| |
[ | l |
Laba Setelah  nipagif  Penjualan Penjualan  [Dibagi| Total Akfiva
Paiak ' )
. |
I 1 - [ [ |
Penjualan Pendapatan Lam Alctiva Lancar Altiva Tetap Alktiva Lain
| Dikurangi
Total Biaya

Harga Pokok Penjualan

Biava Operasi Tinai

Depresiast

Bunga

Pajak

Sumber: Agnes Sawir (2015)

Keterangan gambar :

Kas Surat Berharga

Piutang Dagang

Persediaan

Altiva Lancar Lain

Gambar 2.1 Bagan Analisis Du Pont System

Untuk menentukan hasil

pengambalian

investas (Return on

Investment/ROI) dapat dihitung dengan mengalikan marjin laba bersih

dengan perputaran total aktiva, dimana marjin laba bersih dapat diperoleh

dengan hasil pembagian dari laba setelah pajak dengan penjualan, serta

perputaran total aktiva diperoleh dengan pembagian antara penjualan
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dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Sedangkan untuk
menghitung laba setelah pgak itu sendiri diperoleh dengan menjumlahkan
total penjualan dengan pendapatan lain-lain yang diperoleh perusahaan
serta mengurangkan seluruh total biaya yang dikeluarkan seperti harga
pokok penjualan, biaya operas tunai, depresiasi, bunga serta pajak yang

ditanggung.

6) Rasio Standar
Menurut Jumingan (2014:118) rasio dalam analisis laporan keuangan
adalah angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur
lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur-unsur laporan
keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana.
Secara individual rasio itu kecil artinya, kecuali jika dibandingkan dengan
suatu rasio standar yang layak dijadikan dasar pembanding. Rasio standar

ini dapat ditentukan berdasarkan alternatif di bawah ini :

a. Didasarkan pada catatan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
tahun-tahun yang telah lampau.

b. Didasarkan pada rasio dari perusahaan lain yang menjadi pesaingnya,
dipilih satu perusahaan yang tergolong maju dan berhasil.

c. Didasarkan pada data laporan keuangan yang dibudgetkan (disebut goal
ratio).

d. Didasarkan pada rasio industri, dimana perusahaan yang bersangkutan

masuk sebagi anggotanya.
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Dengan perbandingan rasio standar ini akan diketahui apakah rasio
perusahaan yang bersangkutan terletak di atas average, average atau
dibawah average. Rasio standar yang baik adaah yang memberikan

gambaran rata-rata.

7. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan
Menurut Mulyadi (2010:415) “Penilaian kinerja adalah penentuan
secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria

yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Menurut Mardiasmo (2018:58) “Penilaian kinerja merupakan
bagian dan proses pengendalian mangemen yang dapat digunakan
sebaga alat pengendalian manajemen melalui sistem penilaian kinerja,
dilakukan dengan cara menciptakan mekanisme reward and punishment.
Sistem pemberian penghargaan (reward) dan hukuman (punishment)
digunakan sebagal pendorong bagi pencapaian strategi. Penilaian kinerja
dan mekanisme reward dan punishment harus didukung dengan
mangiemen kompensass yang memadai. Mangemen kompensas
merupakan mekanisme penting untuk mendorong dan memativas
mangjer untuk pencapaian tujuan organisas”.

b. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan
Menurut Mulyadi (2010:417) “Tujuan pokok penelitian kinerja
keuangan perusahaan adalah untuk memotivas karyawan dalam
pencapaian sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar prilaku yang
telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang
diinginkan”.
Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana

forma yang dituangkan dalam anggaran. Penilaian kinerja dilakukan
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untuk menentukan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang
dan menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan
balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan, baik uang bersifat
instrinsik maupun ekstrinsk. Penilaian kinerja berkaitan dengan
pencapaian tujuan perusahaan terutama berhubungan dengan peningkatan
nilai perusahaan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan

perusahaan”.

. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan
Menurut Mulyadi (2010:417), penilaian kinerja keuangan
bermanfaat untuk:

1. Mengelola operas organisas secara efektif dan efesien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan seperti: promosi, transfer dan pemberhentian.

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
untuk menyediakan kriteria seleks dan evaluas program pelatihan
keryawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan

merekamenilai.

Menurut Mardiasmo (2018:59), penilaian kinerja keuangan
bermanfaat untuk:
1. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk

menilai kinerja mang emen.
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2. Memberikan arah untuk mencapai target kinerjayang telah ditetapkan.

3. Untuk memonitor dan mengevaluas pencapaian kinerja dan
membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan
korektif untuk memperbaiki kinerja.

4. Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (reward
and punishment) secara objektif atas pencapaian prestasi yang diukur
sesuai dengan sistem pengukuran kinerjayang tel ah disepakati.

5. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka
memperbaiki kinerja organisasi.

6. Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah
terpenunhi.

7. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.

8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.

. KriteriaKinerja Keuangan Perusahaan yang | deal
Adapun kriteria kinerja keuangan perusahaan yang idea
berdasarkan masing-masing variabel yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Menurut Harahap (2015) kriteria kinerja keuangan perusahaan
berdasakan variabel Net Profit Margin bagian dari rasio profitabilitas
yang merupakan persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah
dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk bunga dan pajak.

Maka kriteria yang dapat dilihat dari variabd ini adalah semakin
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tinggi raso Net Profit Margin maka semakin baik, karena dianggap
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.

. Menurut Kasmir (2015) kriteria kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan variabel Total Assets Turnover yang merupakan bagian
dari rasio aktivitas bahwa rasio ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya. Total
Assets Turnover ini dipengaruhi oleh aktiva lancar dan aktiva tetap.
Maka kriteria yang didapat dari variabel ini adalah semakin besar
rasio ini semakin bak, yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat
berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Jadi
dapat dikatakan bahwa jumlah aset yang sama dapat memperbesar
volume penjual an apabila Total Assets Turnover-nya ditingkatkan atau
diperbesar.

. Menurut Sawir (2015) kriteria kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan variabel Return On Investment (ROI) bahwa ROI
merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
daam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian ROI
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan
dengan jumlah investas atau aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan operas tersebut. Jadi, semakin tinggi rasio

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maka semakin baik kinerja
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keuangan perusahaan tersebut. Karena rasio ini berfungs untuk

mengetahui  jumlah rupiah laba bersh dari setiap rupiah yang

dikeluarkan untuk investasi.

B. Pendlitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya

No | Nama/Tahun Judul Moc_ie_l Hasil Penelitian
Analisis
1 | Dede Analisis Penergpan Du | Deskriptif | Tingkat analisis Du Pont
Irmaningsih Pont  System  untuk System pada tiap
(2017) Menilai Kinerja perusshaan  berbeda-beda,
Keuangan  Perusahaan dimana untuk variabel Net
(Studi pada Sub Sektor Profit Margin dan Total
Perusahaan Makanan dan Assets  Turnover adalah
Minuman yang Terdaftar baik, namun tingkat Return
di BEl Periode Tahun on Investment tidak begitu
2012-2015) baik.
2 | Ayu Novitri Analisis Profitabilitas | Deskriptif | Hasil perhitungan yang
Rahayu (2017) dengan  Menggunakan telah dilakukan
Pendekatan Du Pont menunjukkan trend yang
System pada Perusahaan cukup baik. Secara
Sektor Property dan Real keseluruhan  profitabilitas
Estate yang Terdaftar di perusshaan Alam Sutera
Jakarta ldamic Index. Realty Tbk. lebih tinggi
dibandingkan Lippo
Karawaci Thk.

3 | VitaDitya Analisis Kinerja | Deskriptif | Hasil perhitungan kinerja
Wardani (2016) | Keuangan Bank Syariah keuangan Bank Syariah di
Periode 2011-2015 Indonesia yang dilakukan

dengan Teknik Du Pont
System

tehadap BSM, BMI, dan
BRIS sudah cukup baik,
dimana peringkat pertama
diduduki oleh BSM, Lalu
disusul oleh BMI, dan
BRIS.

C. Kerangka K onseptual

Return on Investment (ROI) yang dimodifikasi dengan teknik analisis Du

Pont System merupakan hasil dari perkalian antara Net Profit Margin (NPM)
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dengan Total Assets Turnover (TATO). Net Profit Margin digunakan untuk
mengukur besarnya laba bersih yang dicapai dari jumlah pendapatan. Semakin
besar nilai Net Profit Margin maka semakin baik, karena dianggap kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Sedangkan Total Assets
Turnover digunakan untuk mengukur tingkat efesiens perusahaan dalam
menggunakan keseluruhan aktiva yang dimiliki guna menghasilkan
pendapatan. Maka dengan analiss Du Pont System dapat menilai kinerja
keuangan perusahaan pada Perum Perumnas Regiona | Medan dan PT Agung

Podomoro Land Tbk. pada periode 2013-2017.

Berdasarkan uraian diatas maka pemikiran tersebut dapat digambarkan

dalam kerangka konseptual sebagai berikuit:

Perum Perumnas Regional | Medan PT Agung Podomoro Land Tbk.

Laporan Keuangan

Analisis Du Pont System

Return on Investment Net Profit Margin Total Assets
(RQOI) (NPM) Turnover (TATO)

Penilaian Kinerja Keuangan

Gambar 2.2 Kerangka K onseptual
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif dan komparatif.
Menurut Hartono (2018) penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
atau mendefiniskan apa sgja yang terlibat dalam suatu kegiatan, apa yang
dilakukan, dan bagaimana cara melakukannya. Penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tetapi hanya menggambarkan apa
adanya tentang keadaan suatu variabel, gegjala dan keadaannya. Penelitian
deskriptif bisa diartikan lebih luas karena pendlitian ini tidak hanya meneliti
masalah sendiri, tetapi juga variabel-variabel lain yang berhubungan dengan

masalah itu.

Sedangkan penelititian komporatif menurut Sugiyono (2014) adalah
“Penelitian yang membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua

atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda.”

Adapun penerapan penelitian komparatif pada penelitian ini digunakan
untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan Perum Perumnas Regional |
Medan dengan PT Agung Podomoro Land Tbk. pada tahun 2013 sampai

dengan 2017.

41
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B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Perum Perumnas Regional | Medan yang
beralamat di Jl. Matahari Raya No. 313, Medan Helvetia, Medan dan PT
Agung Podomoro Land Thk. yang di update pada Bursa Efek Indonesia

dalam situs https//:www.idx.co.id

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini membutuhkan waktu selama tujuh bulan terhitung dari bulan
Nopember 2018 sampai dengan Mei 2019 dengan alokas waktu sebagai

berikut:

Tabeal 3.1 Skedul Proses Penelitian

2018 2019

No. JenisKegiatan

Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Penyusunan Skrips
Bimbingan Skripsi

7 | Sidang MgaHijau
Sumber: Penulis (2019)

OO IWIN|F

C. JenisData dan Sumber data
1. JenisData
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu
berupa data kuantitatif laporan keuangan pada Perum Perumnas Regiona |
Medan dan PT Agung Podomoro Land Thk. tahun 2013 sampai dengan

2017.


http://www.idx.co.id/
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2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini ialah pos-pos neraca dan laba rugi
pada laporan keuangan Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung

Podomoro Land Tbk. pada tahun 2013 sampai dengan 2017.

D. Variabel Penelitian dan Defenis Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Y ang menjadi variabel dalam penelitian ini, yaitu:
a) Marjin LabaBersih/Net Profit Margin (NPM)
b) Perputaran Total Aktiva/Total Assets Turnover (TATO)
¢) Hasil Pengembalian Investasi/Return on Investment (ROI) dengan

pendekatan analisis Du Pont System

2. Defenis Operasional Variabel

Defenisi operasiona variabel merupakan pendefenisian variabel -variabel
penelitian atau penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-ciri fisik yang
lebih substantif dari suatu konsep. Tujuannya agar peneliti dapat mencapai
suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah didefenisikan
konsepnya. Definisi operasional diperlukan agar konsep yang dipergunakan
dapat diukur secara empiris serta menghindari terjadinya kesalahpahaman dan
penafsiran makna yang berbeda. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
tiga variabel yaitu:
a) Marjin Laba Bersih/Net Profit Margin (NPM)

b) Perputaran Total Aktiva/Total Assets Turnover (TATO)



c) Hasil Pengembalian Investasi/Return on Investment (ROI) dengan

pendekatan analisis Du Pont System

Berikut ini merupakan tabel ringkasan definisi operasional variabel, yaitu:

Tabel 3.2 Defenist Operasional Variabel

No | Variabel Defenisi Pengukuran Skala
1 | NetProfit | Net Profit Margin merupakan suatu NPM = Rasio
Margin pengukuran kemampuan
(NPM) perusshaan dalam menghasilkan | Laba Setelah
|aba/keuntungan dengan Pejak
membandingkan antara laba bersih | ———— x100%
(laba setelah bunga dan pajak) Penjualan
dibandingkan dengan penjualan.

Semakin tinggi marjin laba bersih | Sumber: Kasmir (2015)
yang dicapai perusahaan
menunjukkan bahwa semakin baik
pulaefisiensi suatu perusahaan.

2 | Total Total Assets Turnover merupakan TATO= Rasio
Assets suatu  pengukuran  kemampuan :
Turnover | perusshaan dalam menunjukkan || Penjuaan _
(TATO) | perputaran total aktiva diukur dari | ———— X 1Kali
penjualan, dengan kata lain Total
seberapa jauh kemampuan semua | Aktiva

aktiva menciptakan  penjualan.
Semakin tinggi perputaran total
aktiva yang dicapai perusahaan

Sumber: Kasmir (2015)

maka akan semakin baik.
3 | Returnon | Return On Investment dalam ROI = Rasio
Investment | pendekatan analisis Du Pont System
(ROI) ialah suatu teknik analisis yang NPM xTATO

dihasilkan melalui perkalian antara
keuntungan dari komponen-
komponen penjualan serta efisiensi
penggunaan total aset didalam
menghasilkan keuntungan tersebut.
Return On Investment
menghubungan keuntungan yang
diperoleh dari operasi perusahaan
dengan jumlah investasi atau aktiva
yang digunakan untuk
mengahasilkan keuntungan suatu
kegiatan  operasi perusahaan.
Semakin tinggi tingkat Return on
Investment yang dicapai maka
semakin baik.

Sumber: Harahap (2015)
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dan
informas yang diperlukan dalam penyusunan penelitian ini adalah teknik
dokumentasi dengan menggunakan data sekunder berupa neraca dan laporan
laba rugi tahun 2013 sampai dengan 2017 pada Perum Perumnas Regional |

Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk.

F. Teknik Analisis Data

Teknik anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan komparatif. Metode deskriptif merupakan pengumpulan data,
mengklasifikasikan data dan dilakukan penganalisaan sehingga memperoleh
suatu gambaran yang objektif mengenai masalah yang diteliti. Sedangkan
metode komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan persamaan
dan perbedaan dua atau lebih fakta dan sifat objek yang diteliti. Adapun
langkah-langkah pengolahan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data laporan keuangan dari Perum Perumnas Regional |
Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. berupa neraca dan laporan laba
rugi tahun 2013 sampai dengan 2017.

2. Melakukan pengolahan data dengan melakukan analisis Du Pont System
dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Harahap (2015).

3. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan tahapan:

a) Menentukan Marjin Laba Bersih/Net Profit Margin (NPM)
Langkah pertama yang harus dilakukan ialah menentukan marjin laba
bersih/Net Profit Margin (NPM). Untuk menentukan Net Profit Margin

langkah yang dapat dilakukan ialah:
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1) Menghitung Total Biaya

Total Biaya = Harga Pokok Penjualan + Biaya Operasi + Depresias
+ Beban Lain-lain + Biaya Bunga + Pajak

Sumber: Kasmir (2015)

2) Menghitung Laba Setal ah Pajak

Laba Setalah Pajak = Penjualan — Total Biaya
Sumber: Kasmir (2015)

3) Menghitung Marjin Laba Bersih

Laba Setelah Pajak
Marjin LabaBersh = x 100 %
Penjualan

Sumber: Kasmir (2015)
b) Menentukan Perputaran Total Aktiva/Total Assets Turnover (TATO)
Langkah kedua yang harus dilakukan ialah menentukan perputaran total
aktivalTotal Assets Turnover (TATO). Untuk menentukan Total Assets

Turnover langkah yang dapat dilakukan ialah:

1) Menghitung Total Aktiva

Total Aktiva= Aktiva Lancar + Aktiva Tetap + Aktiva Lainnya
Sumber: Kasmir (2015)

2) Menghitung Perputaran Total Aktiva

Penjualan
Perputaran Total Aktiva= " x1lkali
Total Aktiva

Sumber: Kasmir (2015)

¢) Menentukan Hasil Pengembalian Investasi/Return on Investment (ROI)

dengan pendekatan Du Pont System
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Selanjutnya langkah yang harus dilakukan ialah menentukan Hasil
Pengembalian Investasi/Return on Investment (ROI) dengan pendekatan
Du Pont System. Untuk Menghitung Return on Investment, formula yang

digunakan ialah :

Hasil Pengembalian Investasi = Marjin Laba Bersih x Perputaran Total
Aktivax 100 %

Sumber: Harahap (2015)

d) Menentukan Independent Sample T Test
Menurut Situmorang (2012) “Independent Sample T Test adalah suatu
teknik yang dilakukan untuk menguji signifikans beda rata-rata dua
kelompok™.
Tujuan uji beda T-Test ini adalah untuk membandingkan rata-rata antara
dua kelompok, apakah mempunyai nilai rata-rata yang sama, atau
berbeda secara signifikan. Persamaan atau perbedaan tersebut dapat
dilihat jika nilai probabilitas pada signifikan yang dihasilkan pada tabel
penggujiannya berada di atas atau sama dengan 0,050. Probabilitas di
atas atau sama dengan 0,050 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
nilai rata-rata secara Signifikan pada kedua kelompok tersebut.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas berada di bawah 0,050 maka terdapat
perbedaan nilai rata-rata secara signifikan pada kedua kelompok yang
diuji tersebut.

4. Menygjikan hasil pengolahan data ke dalam tabel dan bagan analisis Du
Pont System agar terlihat perbandingan dari tahun ke tahun.

5. Melakukan analisis terhadap hasil yang diperoleh dari pengolahan data.
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6. Mengukur kinerja keuangan Perum Perumnas Regional | Medan dari tahun
2013 sampai dengan 2017.
a) Kriteria perusahaan yang baik
Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yang baik berdasarkan
analiss Du Pont Sytem yang dilakukan dapat dilihat dari tiap-tiap
variabel Du Pont System Perum Perumnas Regiona | Medan berada di
atas rata-rata tiap komponen tersebut untuk periode yang dianalisis yang
menunjukkan bahwa perputaran total aktiva, marjin laba bersih, dan hasil
pengembalian investas sangat tinggi, kemudian membandingkan trend
perubahannya dengan PT Agung Podomoro Land Thbk.
b) Kriteria perusahaan yang kurang baik
Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik
berdasarkan analisis Du Pont Sytem yang dilakukan dapat dilihat dari
tiap-tiap komponen Du Pont System Perum Perumnas Regional | Medan
berada di bawah rata-rata tiap komponen tersebut untuk periode yang
dianalisis yang menunjukkan bahwa perputaran total aktiva, marjin laba,
dan hasil pengembalian investas bersh sangat rendah, kemudian
membandingkan trend perubahannya dengan PT Agung Podomoro Land
Thk.

7. Menarik kessmpulan dari hasil perhitungan analisis Du Pont System.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian
1. Gambaran Umum Perum Peumnas Regional | M edan
Perum Perumnas (Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan
Nasional) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan
sebagal solusi pemerintah dalam menyediakan perumahan dan permukiman

yang layak bagi masyarakat menengah ke bawah.

a. Sgjarah Perusahaan

Pada zaman penjajah, masalah perumahan rakyat masih diartikan
sebagal rumah-rumah yang dibangun oleh rakyat sendiri secara
perorangan. Fokus pembangunan pada waktu itu diarahkan untuk
pengadaan rumah-rumah pegawa negeri sgja. Setelah kemerdekaan,
terbittah Kepres No. 65 tanggal 25 April 1952 tentang Pembentukan
Jawatan Perumahan Rakyat dalam lingkungan Kementrian Pekerjaan
Umum dan Tenaga. Kemudian dibantu Badan Pembantu Perumahan,
Yayasan Kas Pembangunan Pembentukan suatu Bank Pembangunan
Perumahan yang akan memberikan pinjaman pada yayasan kas

pembangunan.

Pada tahun 1963 dibentuk Badan Perancangan Perumahan (BPP),
dan tahun 1972 diselenggarakan lokakarya Nasional di Jakarta mengenai

kebijaksanaan perumahan dan pembiayaan pembangunan, kemudian
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disusul pembentukan Badan Kebijaksanaan Perumahan Nasiona
(BKPN) dengan Kepres No. 35 tahun 1974 yang berfungs merumuskan
garis-garis kebijaksanaan serta petunjuk pelaksanaan dibidang
pengembangan dan pembinaan perumahan. Maka pada tanggal 18 Juli
1974 dibentuklah suatu BUMN yaitu PERUM PERUMNAS (Perusahaan
Umum Pembangunan Perumahan Nasional) yang berpusat di Jakarta,
dimana program penyediaan perumahan rakyat melibatkan jual beli

rumah dan tanah yang hanya dapat ditopang oleh BUMN.

Seiring dengan didirikannya Perum Perumnas, pada tahun 1974
terbittah Peraturan Pemerintah No. 20 kemudian diganti dengan
Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 1988, dan disempurnakan melalui
Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2004 tanggal 10 Mei 2004 yaitu
tentang pembentukan Perum Perumnas sebagai solusi pemerintah dengan
tugas dan wewenang untuk melaksanakan pembangunan perumahan
rakyat dan prasarana lingkungan didaerah perkotaan untuk masyarakat

berpenghasilan menengah kebawah.

Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
terbentuk Perusahaan Umum (Perum) dimana keseluruhan sahamnya
dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Sejak didirikan tahun 1974,
Perumnas selalu tampil dan berperan sebagai pionir dalam menyediakan
perumahan dan permukiman bagi masyarakat berpenghasilan menengah
kebawah. Melalui konsep pengembangan skala besar, Perumnas berhasil
memberikan kontribus signifikan dalam pembentukan kawasan

permukiman dan kota-kota baru yang tersebar di seluruh Indonesia.
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Sebagas BUMN pengembang dengan jangkauan usaha nasional,
Perum Perumnas mempunyai tujuh wilayah usaha Regional | sampai
dengan Regiona VII dan Regional Rusunawa yang mengelola Rumah
Susun Sewa. Kehadiran Proyek-proyek pengembang dan permukiman
Perumnas di berbagai wilayah Indonesia telah memberikan multiplayer
effect yang luar biasa terhadap pengembangan kawasan sekitarnya.
Perumnas menjadi pembuka awal, selanjutnya pengembang-pengembang

lainnya mengikuti pembangunan dengan berbagai segmen pasar.

. Visi, Mis dan L ogo Perum Perumnas

Didalam memberikan pelayanannya kepada masyarakat, Perum
Perumnas memiliki vis, mis serta logo sebagai pedomannya. Vis ini
merupakan segala sesuatu yang akan dicapai, sedangkan mis merupakan
segala sesuatu yang akan dijalankan untuk mencapai vis itu sendiri dan
logo sebagal gambaran utuh mengenai core value, sosok kepribadian,
lingkup kegiatan serta aspirasi masa depan. Berikut diuraikan visi, mis

dan logo Perum Perumnas:

1. Visi Perum Perumnas

Visi Perum Perumnas adalah: “Menjadi pengembang

permukiman dan perumahan rakyat terpecaya di Indonesia”.

2. Mis Perum Perumnas

Mis Perum Perumnas yaitu:
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a) Mengembangkan perumahan dan permukiman yang bernilai
tambah untuk kepuasan pelanggan.

b) Meningkatkan profesionalitas, pemberdayaan dan kesejahteraan
karyawan.

c) Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham dan pemangku
kepentingan lain.

d) Mengoptimalkan sinergi dan mitra kerja, pemerintah, BUMN dan
instansi lain.

€) Meningkatkan kontribus  positif kepada masyarakat dan

lingkungan.

. Logo Perum Perumnas

Logo merupakan representas utama dari Corporate |dentity
Perum Perumnas yang memberi gambaran utuh mengenai core value,
sosok kepribadian, lingkup kegiatan serta aspiras masa depan.
Corporate Identity ini sebagai tanda perubahan Perumnas baru, yakni
“Perumnas yang lebih besar, lebih tinggi, lebih cepat dan lebih
sukses”. Logo baru Perumnas diharapkan mampu menumbuhkan
semangat perubahan tersebut, sehingga dapat menimbulkan rasa
kepercayaan diri, kebanggaan dan loyalitas bagi semua sumber daya

insani perusahaan.

Dengan demikian Perumnas mampu menunjukkan komitmen
terhadap masyarakat atas peranan yang diembannya. Perubahan

bentuk Corporate Identity Perumnas mengarah ke trend modern dan
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berorientasi pada masa depan, yaitu: relevan, sederhana, jernih, dan
unik. Corporate Identity terkandung merefleksikan vis bahwa
Perumnas adalah perusahaan pengembang perumahan dan
permukiman yang terpecaya. Dengan demikian, identitas visual yang
baru diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan untuk

mewujudkan visi tersebut. Berikut tampilan logo Perum Perumnas:
>

pPerumnas

Sumber: https//: www. perumnas.co.id

Gambar 4.1 L ogo Perum Perumnas

Makna yang terkandung dalam logo tersebut yaitu :

a) Anak panah yang mengarah ke atas yang sekaligus
menggambarkan ilus bentuk rumah merefleksikan bahwa
Perumnas adalah perusahaan pengembang perumahan dan
permukiman terpecaya yang senantiasa berinovasi dan berfokus
pada orientas peningkatan prestasi.

b) Dua bidang biru dan hijau membentuk bangun belah ketupat
(diamond) mengartikan dinamika gerak dan semangat yang
terintegrass dalam monodualisme antara kepentingan nasionalis
(government mission) dan kepentingan usaha (corporate business

mission).
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¢) Warna biru menyiratkan profesionalisme manaemen modern
Perumnas dalam rangka menghadapi era kompetis dibidang
pengembang perumahan dan permukiman.

d) Warna hijau menyiratkan atmosfer perumahan dan permukiman
Perumnas yang menghadirkan kepedulian  lingkungan,
kenyamanan dan keindahan.

€) Huruf ‘Perumnas’ menggunakan jenis huruf humanis lowercase
bold, humanis lowercase mencitrakan keramahan dan bold untuk
mengekspresikan  kekokohan brand, dan warna hitam

mengisyaratkan ketegasan yang terpecaya.

c. Struktur Organisas Perum Perumnas Regional | Medan

Struktur organisasi yang digunakan oleh Perum Perumnas Regional
| Medan berbentuk lini atau garis, karena pada struktur organisas
tersebut terdapat garis wewenang dari atas hingga bawah dan hubungan
bersfat langsung hanya melalui satu garis wewenang yaitu secara
langsung bertanggung jawab kepada seorang atasan, namun struktur
organisasi tersebut tetap menunjukkan satu kesatuan yang saling
berhubungan. Berikut adalah struktur organisas Perum Perumnas

Regional | Medan:



55

General
Manager
\
Deputy General
Manager
v
v \ V. v
Manaier Manajer Produk-
| Perencan?jan dan | — si, Pengelolaan | | Manajer . Manajer
Pertanahan dan Peremajaan Pemasaran Keuangan
Lingkungan
5| Asman Subag N Asman Subag 5| Asman Subag N Asman Subag
Perencanaan Produksi Pemasaran Akuntansi
Asman Subag Asman Subag Asman Sub
) 2g
5|  Asman Subag Pengelolaan dan N Kerjasama, || Dana Pembinaan
Pertanahan Perma;aan operasi dan Kemitraan, dan
Lingkungan Humas Bina Lingkungan
\ v v v
Sub Bagian Sub Bagian
Manajer Sub Bagian Umum, Program Usaha,
Cabang Kepegawaian Perlengkapan, Data, dan
dan Kearsipan Informasi
I
\ \ \i
Agrﬂ%n Ee.kSi Asman Subag Asman Seksi
Peno Iu IS" Pertanahan Penjualan dan
engelolaan Cabang Jasa Nilai
Lingkungan ,
dan Pembinaan

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Perum Perumnas Regional | Medan

2. Gambaran Umum PT Agung Podomor o Land Thbk.

a. Sgjarah Perusahaan

PT Agung Podomoro Land Tbk. merupakan perseroan terbatas

yang bergerak di bidang properti. Didirikan dengan nama PT Tiara
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Metropolitan Jaya berdasarkan Akta No. 29 Tanggal 30 Juli 2004, yang
telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asas

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-21538.

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tahun 2010
memutuskan untuk mengganti nama PT Tiara Metropolitan Jaya menjadi
PT Agung Podomoro Land Tbk. Pergantian nama tersebut diaktakan

dalam Akta No.1 tanggal 2 Agustus 2010.

. Vis, Misg, dan Logo PT Agung Podomoro Land Thbk.

Visi, misi, dan logo merupakan landasan bagi PT Agung Podomoro
Land Tbk. dalam upayanya untuk memberikan nilai yang optimal bagi
pelanggan, rekan usaha, pemegang saham, dan masyarakat. Berikut

diuraikan visi, misi dan logo PT Agung Podomoro Land Thk.:

1. Vis PT Agung Podomoro Land Tbk.

Vis PT Agung Podomoro Land Thk. adalah: “Terus bertumbuh
menjadi pengembang terpadu dalam bisnis properti dan berkomitmen
penuh untuk memberikan nilai yang optimal bagi pelanggan, rekan

usaha, pemegang saham, dan masyarakat”.

2. Misi PT Agung Podomoro Land Tbk.

Misi PT Agung Podomoro Land Tbk. yaitu:
a) Memenuhi  kebutuhan masyarakat akan perumahan dan area

komersial yang berkualitas.
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b) Mengoptimalkan pengembalian investas dari rekan usaha dan
pemegang saham.

c) Menjadi perusahaan pengembang yang mampu memberikan nilai
lebih bagi para karyawan.

d) Berperan aktif untuk mendukung program pemerintah dalam
rangka mendorong pembangunan perkotaan dan daam

meningkatkan indeks pengembangan manusia.
3. Logo PT Agung Podomoro Land Tbk.

Logo merupakan identitas dari perusahaan, sebagai pengenal juga
mewakili suatu arti dari perusahaan, yang pada akhirnyajuga berfungsi
sebagai alat pemasaran yang signifikan. Berikut adalah tampilan logo pada

PT Agung Podomoro Land Thbk.:

0] AGUNG

PODOMORO
@ LAND

Sumber: https//:agungpodomor oland.com

Gambar 4.3 Logo Agung Podomor o Land Tbk.

c. Struktur Organisas PT Agung Podomoro Land Thbk.

Stuktur organisas pada PT Agung Podomoro Land Tbk.

digambarkan dalam bagan berikut:



Dewan
Komisaris

Komite
Audit

Direksi

Audit
Interna

Sekretaris
Perusahaan

Komite
Anggaran

Komite
Remunerasi

Komite
Kinerja

Komite Audit
Investigasi
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Komite Audit
Investigas

Komite Audit
Investigas

Komite Audit
Investigasi

Komite Audit
Investigasi

Komite Audit
Investigasi

Komite Audit
Investigas

Komite Audit
Investigas

Sumber: https//: www.agungpodomor oland.com

Gambar 4.4 Struktur Organisas PT Agung Podomoro Land Thbk.

3. Hasl Pengolahan Data

a. Analisis Du Pont System pada Perum Perumnas Regional | M edan

Berdasarkan neraca dan laporan laba rugi, maka analisis Du Pont System

pada Perum Perumnas Regional

menggunakan komponen-komponen sebagai berikuit:

Medan dapat dihitung dengan
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1. Net Profit Margin (NPM) pada Perum Perumnas Regional | Medan

Untuk menghitung marjin laba bersih/Net Profit Marjin (NPM) formula

yang digunakan adalah:

Marjin Laba Bersih =

Laba Setelah Pajak

x 100 %

Penjualan

Sumber: Kasmir (2015)

Maka, perhitungan Net Profit Marjin (NPM) pada Perum Perumnas

Regional | Medan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perhitungan Net Profit Margin pada

Regional | M edan

Perum Perumnas

Komponen Net Profit Margin (NPM) Net Profit

Tahun | Laba Setelah Pajak Penjualan Margin/NPM

(Rp) (Rp) (%)
2013 16,177,438,678 93,354,575,840 17.33
2014 9,506,687,326 76,776,020,000 12.38
2015 (1,850,560,888) 29,821,568,832 (6.21)
2016 20,775,559,580 93,195,840,875 22.29
2017 2,887,088,390 74,754,538,000 3.86

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan (Data Olahan)

2. Total Assets Turnover (TATO) pada Perum Perumnas Regional |

M edan

(TATO) formula yang digunakan adalah:

Perputaran Total Aktiva=
Total Aktiva

Penjualan

x 1kali

Sumber: Kasmir (2015)

Untuk menghitung perputaran Total Aset/Total Assets Turnover
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Maka, perhitungan Total Assets Turnover (TATO) pada Perum Perumnas

Regional | Medan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Perhitungan Total Assets Turnover pada Perum Perumnas

Regional | M edan

Komponen Total Assets Turnover (TATO) Total Assets
Tahun Penjualan Total Aktiva Turnover/TATO
(Rp) (Rp) (Kali)
2013 93.354.575.840 254.128.309.542 0,37
2014 9.506.687.326 228.334.763.988 0,04
2015 (1.850.560.888) 228.651.078.148 (0,01)
2016 20.775.559.580 195.670.047.457 0,11
2017 2.887.088.390 204.117.907.164 0,01

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan (Data Olahan)

3. Return on Investment pada Perum Perumnas Regional | Medan

Untuk menghitung hasil

pengembalian

Investment (ROI) formula yang digunakan adalah:

investasi/Return on

Hasil Pengembalian Investasi = Marjin LabaBersih x Perputaran
Total Aktiva x 100 %

Sumber: Harahap (2015)

Maka, perhitungan Return on Investment (ROI) pada Perum Perumnas

Regional | Medan adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3 Perhitungan Return on I nvestment pada Perum Perumnas

Regional | Medan
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Komponen Return on Investment (ROI)
Net Profit Total Assets Return on
Tahun Margin/NPM Turnover/TATO ! nveﬂEEZ?tIROI
(%) (Kali)
2013 17,33% 0,37 6,37
2014 12,38% 0,04 0,52
2015 -6,21% -0,01 0,05
2016 22,29% 0,11 2,37
2017 3,86% 0,01 0,05

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan (Data Olahan)

b. Analisis Du Pont System pada PT Agung Podomoro Land Tbk.

Berdasarkan neraca dan laporan laba rugi, maka analisis Du Pont System

pada PT Agung Podomoro Land Tbk. dapat dihitung dengan menggunakan

komponen-komponen sebagai berikut:

1. Net Profit Margin (NPM) pada PT Agung Podomor o Land Thbk.

Perhitungan Net Profit Marjin (NPM) pada PT Agung Podomoro

Land Thk. adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Perhitungan Net Profit Margin pada PT Agung Podomoro

Land Tbk.
Komponen Net Profit Margin (NPM) Net Profit
Tahun | Laba Setelah Pajak Penjualan Margin/NPM
(Rp) (Rp) (%)
2013 930.240.497.000 |  4.901.191.373.000 18,98
2014 983.875.368.000 |  5.296.565.860.000 18,58
2015 1.118.073.171.000 | 5.971.581.977.000 18,72
2016 961.076.999.000 |  6.006.952.123.000 16,00
2017 1.871.892.833.000 |  7.043.036.602.000 26,58

Sumber: https//:www.idx.co.id (APLN - Data Olahan)
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2. Total Assets Turnover (TATO) pada PT Agung Podomoro Land Thbk.

Perhitungan Total Assets Turnover (TATO) pada PT Agung

Podomoro Land Thk. adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Perhitungan Total Assets Turnover pada Perum PT Agung
Podomoro Land Tbk.

Komponen Total Assets Turnover (TATO) Total Assats
Tahun Penjualan Total Aktiva Turnover/TATO

(Rp) (Rp) (Kali)
2013 4.901.191.373.000 | 19.679.908.990.000 0,25
2014 5.296.565.860.000 | 23.686.158.211.000 0,22
2015 5.971.581.877.000 | 24.559.174.988.000 0,24
2016 6.006.952.123.000 | 25.711.953.382.000 0,23
2017 7.043.036.602.000 | 28.790.116.014.000 0,24

Sumber: https//:www.idx.co.id (APLN - Data Olahan)

3. Return on Investment pada PT Agung Podomoro Land Tbk.

Perhitungan Return on

Investment (ROI) pada PT Agung

Podomoro Land Thk. adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Perhitungan Return on Investment pada PT Agung
Podomoro Land Tbk.
K omponen Return on Investment (ROI)
Tahun Net Profit Total Assets |nV§§t#]re?]tc;|gO|
Margin/NPM Turnover/_TATO (%)
(%) (Kali)
2013 18,98 0,25 4,73
2014 18,58 0,22 4,15
2015 18,72 0,24 4,55
2016 16,00 0,23 3,74
2017 26,58 0,24 6,50

Sumber: https//:www.idx.co.id (APLN - Data Olahan)
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. Independent Sample T Test untuk Net Profit Margin (NPM)

Pengolahan data uji beda rata-rata pada Perum Perumnas Regional

| Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. untuk Net Profit Margin

(NPM) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Independent Sample T Test untuk Net Profit Margin (NPM)

Group Statistics

Perusahaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NPM Perum Perumnas 5 9,93200 11,299728 5,053392
Agung Podomoro 5 19,77120 3,991091 1,784870
I ndependent Samples Test
Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
Sig. 95% Confidence Interval of
Folse |t | d | @ | e | Sifoance ——eDiiaece
tailed Lower Upper
Equal
Variances 5312 | ,050 |-1,836 8 104 | -9,839200 | 5,359341 | -22,197861 | 2519461
NPM Assumed
Equal
Variances -1,836 | 4,983 | ,126 | -9,839200 | 5,359341 | -23,630205 | 3,951805
Not Assumed

Sumber: Penulis (2019)

d. Independent Sample T Test untuk Total Assets Turnover (TATO)

Pengolahan data uji beda rata-rata pada Perum Perumnas Regional

| Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. untuk Total Assets

Turnover (TATO) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Independent Sample T Test untuk Total Assets Turnover (TATO)

Group Statistics

PERUSAHAAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Perum Perumnas ,33520 , 125979 ,056340
TATO
Agung Podomoro 5 ,23900 ,010025 ,004483
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Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
Sig. 95% Confidence Interval of
tailed Lower Upper
Equ.al
T | Variances 3594 | ,095 | 1,702 8 | ,127 | 096200 | ,056518 | -,034130 | 226530
A Assumed
T Equal
O | Variances 1,702 | 4,051 | ,163 | ,096200 | ,056518 | -,059947 | 252347
Not Assumed

Sumber: Penulis (2019)

e. Independent Sample T Test untuk Return on Investment (ROI)

Pengolahan data uji beda rata-rata pada Perum Perumnas Regional

| Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk. untuk Return on

Investment (ROI) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Independent Sample T Test untuk Return on I nvestment (ROI)

Group Statistics

PERUSAHAAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Perum Perumnas 4,35040 4,433464 1,982706
ROI
Agung Podomoro 5 4,73480 1,059133 473658
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
Sig. 95% Confidence Interval of
E Sig. t df (29_ D_Mean Std. Error the Difference
b ifference | Difference
tailed Lower Upper
Equal
Variances 5282 | ,051 | -189 | 8 | ,855 | -,384400 | 2,038498 | -5,085185 | 4,316385
Assumed
ROI
Equal
Vanances -,189 | 4,455 | ,859 | -,384400 | 2,038498 | -5,823301 | 5,054501
Not Assumed

Sumber: Penulis (2019)
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B. Pembahasan

Guna melihat kinerja keuangan pada perusahaan dengan menggunakan
analisis Du Pont System, maka teknik analisis yang dilakukan adalah dengan
menentukan nilai dari variabel Net Profit Margin, Total Assets Turnover, dan
Return on Investment terlebih dahulu. Selanjutnya, menentukan Independent
Sample T Test agar terlihat perbandingan rata-rata dua kelompok pada Perum
Perumnas Regional | dengan PT Agung Podomoro land Thbk, apakah

mempunyai nilai rata-rata yang sama atau berbeda secara signifikan.

1. Interpretas Analisis Du Pont System pada Perumnas Regional | M edan

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka anaisis Du Pont

System pada Perum Perumnas Regional | Medan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Analisis Du Pont System pada Perum Perumnas Regional |

Medan
Variabel
Tahun Net Profit Total Assets Return on
Margin/NPM | Turnover/TATO | Investment/ROI
(%) (Kali) (%)
2013 17,33 0,37 6,37
2014 12,38 0,34 4,16
2015 -6,21 0,13 -0,81
2016 22,29 0,48 10,62
2017 3,86 0,37 141
> 49,66 1,68 21,75
Rata-rata 9,93 0,34 4,35

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan (Data Olahan)

a. Net Profit Margin

Pada tahun 2013, marjin laba bersih perusahaan adalah 17,33%.
Artinya, setiap terjadi penjualan sebesar Rp. 1,- terdapat laba bersih
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sebesar Rp. 0,17. Sedangkan pada tahun 2014, marjin laba bersih
perusahaan adalah 12,38%. Artinya, setiap terjadi penjualan sebesar Rp.
1,- terdapat laba bersih sebesar Rp. 0,12. Dan pada tahun 2015, marjin
laba bersih perusahaan adalah -6,21%. Artinya, setiap terjadi penjualan
sebesar Rp. 1,- terdapat 1aba bersih sebesar Rp. -0,06. Pada tahun 2016,
marjin laba bersih adalah 22,29%. Artinya, setiap terjadi penjualan
sebesar Rp. 1,- terdapat laba bersih sebesar Rp. 0,22. Dan pada tahun
2017, marjin laba bersh adalah sebesar 3,86%. Artinya, setiap terjadi
penjualan sebesar Rp. 1,- terdapat laba bersih sebesar Rp. 0,3.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, rata-rata marjin laba
bersih perusahaan ialah sebesar 9,93%. Artinya, pada tahun 2013, marjin
laba bersih yang dimiliki perusahaan dalam kondis baik karena marjin
laba bersih perusahaan sebesar 17,33%, dan berada di atas rata-rata
marjin laba bersh perusahaan. Pada tahun 2014, marjin laba bersih
perusashaan dalam keadaan bak pula, dimana marjin laba bersih
diperoleh sebesar 12,38%, meskipun ditahun ini marjin laba bersih
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, namun total tersebut masih
berada diatas rata-rata marjin laba bersih. Pada tahun 2015, marjin laba
bersih perusahaan adalah kurang baik, karena marjin laba bersih yang
dimiliki hanya sebesar -6,21%. Untuk tahun 2016, marjin laba bersih
sangat baik kondisinya, dimana marjin laba bersih yang diperoleh oleh
perusahaan mencapai 22,29%, angka ini berada sangat tinggi diatas rata-
rata marjin laba bersih yang dimiliki perusahaan pada tahun-tahun
sebelumnya. Kendati demikian, pada tahun 2017 marjin laba bersih
perusahaan mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu hanya

sebesar 3,86%.
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b. Total Assets Turnover

Pada tahun 2013, perputaran total aset perusahaan 0,37 kali.
Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan Rp. 0,0037
penjualan. Sedangkan pada tahun 2014, perputaran total aset perusahaan
adalah 0.33 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan
Rp. 0,0033 penjualan. Pada tahun 2015, perputaran total aset perusahaan
adalah 0,13 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan
Rp. 0,0013 penjualan. Untuk pada tahun 2016, perputaran total aset
perusahaan adalah 0,48 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat
menghasilkan Rp. 0,0048 penjualan. Dan pada tahun 2017, perputaran
total aset perusahaan adalah 0,37 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap

dapat menghasilkan Rp. 0,0037 penjualan.

c. Return on Investment

Hasil pengembalian investas pada tahun 2013 adalah sebesar
6,37%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva mampu menghasilkan
laba sebesar Rp. 0,0637. Sedangkan hasil pengembalian investas pada
tahun 2014 adalah sebesar 4,16%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp.
1,- aktiva mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0416. Selain itu, hasil
pengembalian investas pada tahun 2015 menurun menjadi -0,81%. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- aktiva mampu menghasilkan laba
sebesar Rp.-0,0081. Hasil pengembalian investas pada tahun 2016
adalah sebesar 10,62%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- aktiva

mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,1062. Dan hasil pengembalian
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investas pada tahun 2017 adalah sebesar 1,41%. Hal ini menunjukkan
bahwa setigp Rp. 1,- aktiva mampu menghasilkan laba sebesar Rp.

0,0141.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, rata-rata hasil
pengembalian investas perusahaan ialah sebesar 4,35%. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2013 hasil pengembalian investas yang
dimiliki perusahaan dalam kondis bak dimana hasil pengembalian
investas perusahaan mencapal 6,37%, artinya tingkat pengembalian
investas pada tahun ini berada di atas rata-rata. Namun, pada tahun
2014 dalam kondis yang kurang baik, hasil pengembalian investas
menurun yaitu sebesar 4,16%. Pada tahun 2015, hasil pengembalian
investas perusahaan juga kurang baik, karena hasil pengembaian
investas yang dimiliki hanya sebesar -0,81%. Untuk tahun 2016, hasil
pengembalian investass sangat baik kondisinya, hasil pengembalian
investas yang diperoleh oleh perusahaan sebesar 10,62%. Dan pada
tahun 2017 hasil pengembalian investas perusahaan menurun dan hanya
mencapai 1,41%. Dengan demikian, hasil pengembalian investas pada
Perum Perumnas Regiona | Medan pada tahun 2013 dan 2016 adalah
baik, dan mengalami penurunan pada tahun 2014, 2015, serta pada tahun

2017.
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2. Interpretas Analisis Du Pont System pada PT Agung Podomoro Land

Tbk.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka analisis Du Pont

System pada PT Agung Podomoro Land Tbk. adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Analisis Du Pont System pada PT Agung Podomoro Land

Thk.
Variabel
Tahun Net Profit Total Assets Return on
Margin/NPM | Turnover/TATO | Investment/ROI

(%) (Kali) (%)

2013 18,98 0,25 4,73
2014 18,58 0,22 4,15
2015 18,72 0,24 4,55
2016 16,00 0,23 3,74
2017 26,58 0,24 6,50
) 98,86 1,19 23,67
Rata-rata 19,77 0,24 4,73

Sumber: https://www.idx.co.id (APLN-Data Olahan)

a. Net Profit Margin

Pada tahun 2013, marjin laba bersih perusahaan adalah 18,98%.
Artinya, setiap terjadi penjualan Rp. 1,- terdapat laba bersih sebesar Rp.
0,19. Sedangkan pada tahun 2014, marjin laba bersih perusahaan adalah
18,58%. Artinya, setiap terjadi penjualan R.p 1,- terdapat laba bersih
sebesar Rp. 0,19. Dan pada tahun 2015, marjin laba bersih perusahaan
adalah 18,72%. Artinya, setiap terjadi penjualan Rp. 1,- terdapat |aba
bersh sebesar Rp. 0,19. Pada tahun 2016, marjin laba bersih adalah
16,00. Artinya, setiap terjadi penjualan Rp. 1,- terdapat laba bersih

sebesar Rp. 0,16. Dan pada tahun 2017, marjin laba bersih adalah sebesar
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26,58%. Artinya, setiap terjadi penjuadan Rp. 1,- terdapat laba bersih

sebesar Rp. 0,27.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, rata-rata marjin laba
bersh PT Agung Podomoro Land Thk. ialah sebesar 99,97%. Artinya,
pada tahun 2013 sampai dengan 2016, marjin laba bersih yang dimiliki
perusahaan dalam kondis kurang baik karena marjin laba bersh yang
diperoleh perusahaan berada dibawah rata-rata jumlah marjin laba bersih,
yaitu sebesar 18,98%, 18,58%, 18,72%, dan menurun lagi hingga
mencapa 16,00%. Meskipun pada tahun tersebut mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya, namun marjin laba bersih pada tahun 2017 sangat
baik kondisnya, dimana marjin laba bersh yang diperoleh oleh
perusahaan sebesar 26,58%, angka ini berada sangat tinggi diatas rata-
rata marjin laba bersih yang dimiliki perusahaan selama tahun 2013
sampai dengan tahun 2017. Dimana pada tahun 2017 marjin laba bersih
perusahaan hanya mencapai 3,86%. Dengan demikian, marjin laba bersih
pada PT Agung Podomoro Land Thk. dalam kurun waktu lima tahun
terakhir dalam kondis yang kurang baik dan terus mengalami penurunan,

kecuali pada 2017.

. Total Assets Turnover

Pada tahun 2013, perputaran total aset perusahaan 0,25 kali.
Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan Rp. 0,0025
penjualan. Sedangkan pada tahun 2014, perputaran total aset perusahaan

adalah 0.22 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan
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Rp. 0,0022 penjualan. Pada tahun 2015, perputaran total aset perusahaan
adalah 0,24 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan
Rp. 0,0024 penjualan. Untuk pada tahun 2016, perputaran total aset
perusahaan adalah 0,23 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat
menghasilkan Rp. 0,0023 penjualan. Dan pada tahun 2017, perputaran
total aset perusahaan adalah 0,24 kali. Artinya, setiap Rp. 1,- aktiva tetap

dapat menghasilkan Rp. 0,0024 penjualan.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, rata-rata perputaran total
aktiva ialah sebesar 0,24 kali. Artinya, pada tahun 2013, perputaran total
aktiva yang dimiliki perusahaan dalam kondis baik karena perputaran
total aktiva perusahaan mencapai 0.25 kali, angka ini menunjukkan
tingkat perputaran total aktiva perusahaan berada di bawah rata-rata
tingkat perputaran total aktiva. Sedangkan pada tahun 2014,
menunjukkan bahwa perputaran total aktiva perusahaan menurun dari
tahun sebelumnya, yaitu sebesar 0,22 kali. Pada tahun 2015, perputaran
total aktiva perusahaan berada pada posisi yang baik, karena perputaran
total aktivayang dimiliki sebesar 0,24 kali. Ini artinya, tingkat perputaran
aset pada perusahaan bernilai sama pada jumlah rata-rata perputaran aset
yang diperoleh. Untuk tahun 2016, perputaran total aktiva tidak baik
kondisinya, perputaran total aktiva yang diperoleh oleh perusahaan hanya
sebesar 0,23 kali, angka ini menunjukkan keberadaan perputaran total
aktiva berada dibawah rata-rata perputaran total aktiva. Sedangkan untuk
tahun 2017, tingkat perputaran total aktiva sama dengan pada tahun

2015, yaitu 0,24 kali. Dengan demikian, selama lima tahun terakhir
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tingkat perputaran total aktiva pada PT Agung Podomoro Land Tbk.
adalah berluktuatif, yaitu terjadi peningkatan dan penurunan secara

berkala.

. Return on I nvestment

Hasil pengembalian investas pada tahun 2013 adalah sebesar
4,73%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva mampu menghasilkan
laba operasi sebesar Rp. 0,0473. Sedangkan hasil pengembalian investas
pada tahun 2014 adalah sebesar 4,15%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp.
1,- aktiva mampu menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,0415.
Selanjutnya, hasil pengembalian investass pada tahun 2015 sebesar
4,55%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva mampu menghasilkan
laba operas sebesar Rp.-0,0455. Hasil pengembalian investas pada
tahun 2016 adalah sebesar 3,74%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp. 1,-
aktiva mampu menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,0374. Dan hasil
pengembalian investasi pada tahun 2017 adalah sebesar 6,50%. Hal ini
berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva mampu menghasilkan laba operas

sebesar Rp. 0,0650.

Berdasarkan  perhitungan yang dilakukan, rata-rata hasil
pengembalian investas perusahaan ialah sebesar 4,73%. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2013 hasil pengembalian investas yang
dimiliki perusahaan dalam kondis baik dimana hasil pengembalian
investas perusahaan mencapa 4,73%, artinya jumlah ini sama dengan

jumlah rata-rata tingkat pengembalian investasi yang diperoleh. Namun,
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pada tahun 2014 dalam kondisi yang kurang baik, hasil pengembalian
investass  menurun yaitu sebesar 4,15%. Pada tahun 2015, hasl
pengembalian investas perusahaan baik, dimana karena hasil
pengembalian investas yang dimiliki mencapai 4,55%. Dan mengalami
penurunan lagi pada tahun 2016, yaitu sebesar 3,74%. Dan pada tahun
2017 hasl pengembalian investas perusahaan sangat baik, kerena
mengalami penaikan yaitu sebesar 6,50%. Dengan demikian, hasl
pengembalian investasi pada PT Agung Podomoro Land Tbk. pada tahun
2013 adalah baik, berbanding terbalik pada tahun 2015 dan 2016, namun

baik kembali pada tahun 2017.

3. Independent Sample T Test untuk Net Profit Margin

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka independent
sample T Test untuk Net Profit Margin pada Perum Perumnas Regional |
Medan dengan Agung Podomoro Land Tbk. adalah sama. Dapat dilihat
bahwa dari hasil perhitungan nilai F adalah 5,312 dengan signifikan
p=0,050, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan mean antara

kedua subjek tersebut.

4. Independent Sample T Test untuk Total Assets Turnover

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka independent
sample T Test untuk Net Profit Margin pada Perum Perumnas Regional |
Medan dengan Agung Podomoro Land Tbk. adalah sama. Dapat dilihat

bahwa dari hasil perhitungan nilai F adalah 3,594 dengan signifikan
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p=0,095, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan mean antara

kedua subjek tersebut.

. Independent Sample T Test untuk Return on I nvestment

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka independent
sample T Test untuk Net Profit Margin pada Perum Perumnas Regional |
Medan dengan Agung Podomoro Land Thk. adalah sama. Dapat dilihat
bahwa dari hasil perhitungan nilai F adalah 5,282 dengan signifikan
p=0,051, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan mean antara

kedua subjek tersebut.

. Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan Kkriteria perusahaan yang
baik ialah tiap-tiap komponen Du Pont System berada diatas rata-rata
menunjukkan bahwa perputaran total aktiva dan rasio laba bersih sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan laba semakin baik. Begitu pula sebaliknya, kriteria
perusahaan yang kurang baik ialah tiap-tiap komponen Du Pont System
berada dibawah rata-rata menunjukkan bahwa perputaran total aktiva dan
rasio laba bersih sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dan tingkat perputaran aset

kurang baik.
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1. Penilaian Kinerja Keuangan pada Perum Perumnas Regional |

M edan

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka bagan analisis Du

Pont System pada Perum Perumnas Regional | Medan adalah sebagai

berikut:
ROI
2013 :6,37%
2014 :4,16%
2015 :0,81%
2016 :10,62%
2017 :141%
I
I |
NPM TATO
2013 :17,33% 2013 : 0,37 kali
2014 :12,38 % X 2014 : 0,34 kali
2015 :-6,21 % 2015 : 0,13 kali
2016 :22,29 % 2016 : 0,48 kadli
2017 : 3,86 % 2017 : 0,37 kali
| [
I | I |
L aba Setelah Pajak Penjualan Penjualan Total Aset
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
2013 : 16,177,438,678 2013 : 93,354,575,840 2013 : 93,354,575,840 2013 : 254,128,309,542
2014 : 9,506,687,326 |*| 2014 : 76,776,020,000 2014 : 76,776,020,000 2014 : 228,334,763,988
2015 : (1,850,560,888) | | 2015:29,821,568:832 2015 : 29,821,568,832 2015 : 228,651,078,148
2016 : 20,775,559,580 2016 : 93,195,840,875 2016 : 93,195,840,875 2016: 195,670,047,457
2017 : 2,887,088,390 2017 : 74,754,538,000 2017 . 74,754,538,000 2017 : 204,117,907,164
I I 1
Penjualan HPP Pendapatan L ain Total Biaya
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
2013 : 93,354,575,840 2013 : 56,905,979,028 2013: 762,219,815 2013 : 21,033,377,949
2014 : 76,776,020,000 |=| 2014:52,725,539,020 H 2014 : 422,815,360 =| 2014 : 14,966,609,015
2015 : 29,821,568,832 2015 : 19,298,539,166 2015: 315,703,793 2015 : 12,689,294,347
2016 : 93,195,840,875 2016 : 52,905,616,110 2016 : 236,528,108 2016 : 19,751,193,293
2017 : 74,754,538,000 2017 : 53,245,840,758 2017 : 673,482,720 2017 : 19,295,091,572

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan (Data Olahan)

Gambar 4.5 Bagan Analisis Du Pont System Pada Per um Perumnas Regional
| Medan
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Perhitungan Return on Investment pada tahun 2013 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan sebesar
6,37%, dimana tingkat laba bersih perusahaan sebesar Rp.
16.177.438.678 dan dengan tingkat penjualan yang dimiliki sebesar Rp.
03.354.575.840 serta total aktiva perusahaan sebesar  Rp.
254.128.305.542, maka marjin laba bersh yang diperoleh perusahaan

sebesar 17,33% dan perputaran total aset perusahaan sebesar 0,37 kali.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2014 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investas yang diperoleh perusahaan sebesar
4,16%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar 12,38% dan
perputaran total aset sebesar 0,34 kali. Pada tahun 2012 menggambarkan
adanya penurunan marjin laba bersh sebesar 4,95% dan penurunan
perputaran total aktiva sebanyak 0,04 kali ini artinya tingkat
pengembalian investas pada tahun 2012 turun sebesar 2,33% dari tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan bahwa pada tahun 2012 tingkat
penjualan sangat menurun dari tahun sebelumnya sebanyak Rp.
16.578.555.840, dan harga pokok produks menurun sebanyak Rp.
4.180.449.008. Beban usaha serta pgak yang ditangung perusahaan
masing-masing sebesar Rp. 10.320.820.630 dan Rp. 1.211.284.750, maka

laba yang diperoleh perusahaan hanya sebesar Rp. 9.506.687.326.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan sebesar

-0,81%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar -6,21% dan
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perputaran total aset sebesar 0,13 kali. Perhitungan rasio ini
menunjukkan tingkat pengembalian investas ditahun ini sangat turun
secara signifikan, karena ditahun ini peusahaan mengalami kerugian.
Pada tahun 2015 hasil operasional yang diperoleh perusahaan sangat
rendah hal ini dikarenakan beban-beban yang dikeluarkan perusahaan
sangat besar namun tidak sebanding dengan tingkat pendapatan yang
dipoleh sehingga pada tahun ini hasil operas perusahaan mengalami
kerugian sebesar Rp. 1.850.560.888,- dimana tingkat pendapatan
perusahaan pada tahun 2013 haya sebesar Rp. 29.821.568.832, dan harga
pokok produks sebesar Rp. 19.298.539.166, maka laba kotor yang
dimiliki perusahaan sebesar Rp.10.523.029.066, namun, beban usaha
yang dikeluarkan sebesar Rp. 19.291.229.071, sehingga laba usaha minus
sebesar Rp. 1.879.927.781. Jumlah pendapatan dan beban lain-lain, serta
pajak yang harus ditanggung semakin menunjukkan kerugian yang

diperoleh oleh perusahaan juga.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan sebesar
10,62%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar 22,29% dan
perputaran total aset sebesar 0,48 kali. Pada tahun 2012 menggambarkan
adanya kenaikan dimasing-masing elemen Du Pont System tersebut dari
tahun sebelumnya. Hal ini terlihat signifikan dari kenaikan total
penjualan perusahaan sebesar Rp. 93.195.840.875 dengan harga pokok
produks sebesar Rp.52.905.616.110 maka, laba usaha perusahaan

mencapai Rp. 20.998.925.698, diimbangi dengan pendapatan lain, beban
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lain-lain serta pajak yang harus dikeluarkan, maka laba operasional
perusahaan di tahun ini sebesar Rp. 20.775.559.580. Tingkat perputaran
total aset yang mencapai 0,48 kali menggambarkan bahwa perbandingan

antara penjualan dan total aset yang dimiliki dalam kondis yang baik.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2017 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan sebesar
-1,41%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar 3,86% dan
perputaran total aset sebesar 0,37 kali. Perhitungan rasio ini
menunjukkan tingkat pengembalian investas ditahun ini sangat turun
secara signifikan, pada tahun 2017 hasll operasiona yang diperoleh
perusashaan sangat rendah hal ini dikarenakan beban-beban yang
dikeluarkan perusahaan sangat besar namun tidak sebanding dengan
tingkat pendapatan. Dimana tingkat penjualan perusahaan pada tahun
2017 hanya sebesar Rp. 74.754.538.000, dan harga pokok produks
sebesar Rp. 53.245.840.758, maka laba kotor yang dimiliki perusahaan
sebesar Rp. 10.523.029.066, namun, beban usaha yang dikeluarkan
sebesar Rp. 19.291.229.071, sehingga laba usaha sebesar Rp.
2.887.088.390. Jumlah pendapatan dan beban lain-lain, serta pajak yang

harus ditanggung semakin menunjukkan perolehaan laba yang dicapai.

. Penilaian Kinerja Keuangan pada PT Agung Podomoro Land Tbk.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka baga analisis Du
Pont System pada PT Agung Podomoro Land Tbk. adalah sebagai

berikut:
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ROI
2013 :4,73 %
2014 :4,15 %
2015 :4,55 %
2016 :3,74 %
2017 :6,50 %
I
I
NPM TATO
2013 :18,98 % 2013 : 0,25 kali
2014 :18,58 % X 2014 :0,22 kali
2015 :18,72 % 2015 :0,24 kali
2016 :16,00 % 2016 :0,23 kali
2017 : 26,58 % 2017 :0,24 kdli
I [
I | I I
L aba Setelah Pajak Penjualan Penjualan Total Aset
(Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000)
2013 : 930,240,497 2013 : 4,901,191,373 2013 : 4,901,191,373 2013 : 19,679,908,990
2014 : 983,875,368 2014 : 5,296,565,860 2014 : 5,296,565,860 2014 : 23,686,158,211
2015 : 1,118,073,171 2015 : 5,971,581,977 2015 : 5,971,581,977 2015 : 24,559,174,988
2016 : 961,076,999 2016 : 6,006,952,123 2016 : 6,006,952,123 2016 : 25,711,953,382
2017 :1,871,892,833 2017 : 7,043,036,602 2017 : 7,043,036,602 2017 : 28,790,116,014
I | |
Penjualan HPP Pendapatan Lain Total Biaya
(Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000)
2013 : 4,901,191,373 2013 : 2.546.320.651 2013 : 374,331,341 2013 : 1,803,147,187
2014 : 5,296,565,860 |=| 2014 :2.641.735.173 |4 2014 : 413,960544 |- 2014 :2,084,915,863
2015 : 5,971,581,977 2015 : 2.880.685.495 2015 : 456,217,483 2015 : 2,427,071,430
2016 : 6,006,952,123 2016 : 2.982.518.336 2016 : 264,840,866 2016 : 2,025,359,852
2017 : 7,043,036,602 2017: 3.620.910.976 2017: 1,063,760,716 2017: 2,603,304,942

Sumber: https//:www.idx.com (APLN - Data Olahan)

Gambar 4.6 Bagan Analisis Du Pont
Land Tbk

System Pada PT Agung Podomoro

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2013 menunjukkan

bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan sebesar

4,73%, dimana dengan tingkat laba bersih perusahaan sebesar Rp.

930.240.497.000 dan dengan tingkat penjualan yang dimiliki sebesar Rp.

4.901.191.373.000 serta

total aktiva perusahaan sebesar Rp.
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19.679.908.990.000, maka marjin laba bersih yang diperoleh perusahaan

sebesar 18,58% dan perputaran total aset perusahaan sebesar 0,25 kali.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2014 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investas yang diperoleh perusahaan sebesar
4,15%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar 18,58% dan
perputaran total aset sebesar 0,24 kali. Pada tahun 2012 menggambarkan
adanya penurunan marjin laba bersh sebesar 0,40% dan penurunan
perputaran total aktiva sebanyak 0,03 kali ini artinya tingkat
pengembalian investas pada tahun 2012 turun sebesar 0,68% dari tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan bahwa pada tahun 2012 total biaya yang
dikeluarkan dari tahun sebelumnya cukup besar yaitu sebesar Rp.
2.084.915.863.000, dan harga pokok produks menurun sebanyak Rp.
2.641.735.173.000. Penjualan serta pendapatan lain yang diperoleh
perusahaan masing-masing sebesar Rp. 5.295.565.860.000 dan Rp.
413.960.544.000, meskipun perolehan ini didapat lebih besar dari tahun
sebelumnya, namun dikarenakan beban yang ditanggung cukup besar

maka laba yang diperoleh perusahaan sebesar Rp. 983.875.368.000.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investas yang diperoleh perusahaan sebesar
4,55%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar 18,72% dan
perputaran total aset sebesar 0,24 kali. Perhitungan rasio ini
menunjukkan tingkat pengembalian investas ditahun ini naik dari tahun
sebelumnya. Laba bersh yang diperoleh perusahaan mencapai Rp.

1.118.073.171.000, dimana tingkat penjualan perusahaan pada tahun
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2013 sebesar Rp. 5.971.581.977.000, pendapatan lain sebesar
456.217.483.000, dengan harga pokok penjualan dan total biaya masing
masing sebesar Rp. 2.880.685.495.000 dan 2.427.071.430.000. Elemen
ini menujukkan bahwa terdapat kenaikan pada pendapatan serta beban

yang ditanggung dari tahun-tahun sebelumnya.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan sebesar
3,74%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar 16,00% dan
perputaran total aset sebesar 0,23 kali. Pada tahun 2012 menggambarkan
adanya kenaikan pada marjin laba bersih dari tahun sebelumnya, namun
tidak untuk tingkat perputaran aset, dimana mengalami penurunan
sebesar 0,01% . Hal ini terlihat dari kenaikan total penjualan perusahaan
sebesar Rp. 6.006.952.123.000 dengan harga pokok produksi meningkat
sebesar Rp. 2.982.518.336.000 maka, laba usaha perusahaan juga turun

menjadi Rp. 961.076.999.000.

Perhitungan Return on Investment pada tahun 2017 menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan sebesar
6.50%, dimana marjin laba bersih yang diperoleh sebesar 26,58% dan
perputaran total aset sebesar 0,24 kali. Perhitungan rasio ini
menunjukkan tingkat pengembalian investas ditahun ini sangat naik
secara signifikan, pada tahun 2017 hasil operasional yang diperoleh
perusahaan sangat tinggi hal ini dikarenakan tingkat penjualan serta
pendapatan lain-lain yang diperoleh perusahaan pada tahun 2017

meningkat sebanyak Rp. 7.043.036.602.000 dan Rp. 1.063.760.716.000,
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dengan harga pokok produkss dan total biaya sebesar Rp.
3.620.910.976.000 dan Rp. 2.603.304.942.000, maka laba bersih yang
dimiliki perusahaan sebesar Rp. 1.871.892.833. Ha ini semakin
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pendapatan secara signifikan

dari tahun-tahun sebelumnya.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari pembahasan atas penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang
dapat diambil ialah sebagai berikut:

1. Dari perhitungan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja
keuangan yang dinilai melalui analisis Du Pont System pada Perum
Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Podomoro Land Thk. dalam
mengembalikan hasil investas untuk tahun 2013 sampa dengan 2017
belum sepenuhnya baik, dimana dalam kurun waktu 5 tahun perhitungan
analisis Du Pont System perusahaan naik turun atau berfluktuasi, dengan
rincian sebagai berikuit:

a. Kinerja keuangan yang dinilai melalui analiss Du Pont System pada

Perum Perumnas Regional | Medan ia ah:

1) Kondis Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2013 sebesar 17,33%,
pada tahun 2014 menurun sebesar 12,38%, menurun lagi pada tahun
2015 sebesar -6,21%, pada tahun 2016 naik sebesar 22,29%, dan pada
tahun 2017 turun kembali sebesar 3,86%.

2) Kondis Total Assets Turnover (TATO) pada tahun 2013 sebesar 0,37
kali, pada tahun 2014 dan 2015 turun masing-masing sebesar 0,34 kali
dan 0,13 kali, pada tahun 2014 naik secara signifikan sebesar 0,48

kali, dan pada tahun 2017 turun kembali sebesar 0,37 kali.

83
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3) Kondis Return on Investment (ROI) pada tahun 2013 sebesar 6,37%,
pada tahun 2014 menurun sebesar 4,16%, ditahun 2015 mengalami
penurunan yang signifikan sebesar -0,81%, pada tahun 2016 nak
secara signifikan sebesar 10,69%. Dan pada tahun 2017 turun kembali
sebesar 1,41%.

b. Kinerja keuangan yang dinilai melalui analisis Du Pont System pada PT

Agung Podomoro Land Tbk. ialah:

1) Kondis Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2013 sebesar 18,98%,
pada tahun 2014 menurun sebesar 18.58%, mengalami kenaikan pada
tahun 2015 sebesar 18,72%, pada tahun 2016 turun sebesar 16,00%,
dan pada tahun 2017 naik secara signifikan sebesar 26,58%.

2) Kondis Total Assets Turnover (TATO) pada tahun 2013 sebesar 0,25
kali, pada tahun 2014 menurun sebesar 0,22 kali dan naik kembali
sebesar 0,24 kali pada tahun 2015, pada tahun 2016 menurun sebesar
0,23 kali, dan pada tahun 2017 naik kembali sebesar 0,37 kali.

3) Kondis Return on Investment (ROI) pada tahun 2013 sebesar 4,73%,
pada tahun 2014 menurun sebesar 4,15%, ditahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar sebesar 4,55%, pada tahun 2014 turun sebesar
3,74%. Dan pada tahun 2017 naik kembali sebesar 6,50%.

2. Berdasarkan uji beda pada Independent Sample T Test yang dilakukan,
diketahui bahwatidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata Net
Profit Margin, Total Assets Turnover, dan Return on Investment. Artinya,
rata-rata diketiga variabel tersebut pada Perum Perumnas Regional | Medan

dan PT Agung Podmomoro Land Tbk. untuk tahun 2013 sampai dengan
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2017 adalah sama. Untuk itu, kinerja keuangan pada Badan Usaha Milik

Negara dan Badan Usaha Milik Swasta dalam hal ini adalah sama.

B. Saran

Adapun yang saran yang diberikan kepada perusahaan adalah sebagai

berikut :

1. Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Podomoro Land Tbk.
harus lebih meningkatkan kinerja dalam pengelolaan sumber daya yang
tersedia agar memperoleh peningkatan dalam menghasilkan keuntungan dari
tahun ke tahun dan yang menjadi target-target perusahaan dapat tercapai
dengan baik.

2. Adapun penurunan pengembalian investass yang terjadi karena adanya
beban-beban yang jumlahnya relatif besar, namun tidak diimbangi dengan
pendapatan yang besar pula. Oleh sebab itu, perusahaan hendaknya lebih
mengontrol biaya-biaya yang dikeluarkan yang berkaitan dengan kegiatan
operasiona perusahaan agar terjadi kenaikan laba dan tingkat perputaran
aset yang akan berpengaruh pada pengembalian investas perusahaan dari
tahun-ketahun.

3. Pihak manajemen Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung
Podomoro Land Tbk. hendaknya harus lebih terfokus pada peningkatan laba
atau keuntungan perusahaan dengan cara meningkatkan pendapatan
perusashaan. Namun bukan berarti mengabaikan beban-beban yang

dikeluarkan perusaahan karena semuanya harus diminimalisr dan
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terkoordinir dengan baik sesua dengan target anggaran yang telah
ditetapkan agar tujuan perusahaan dapat tercapal dengan sebagaimana

4. Mengingat semakin banyaknya perusahaan-perusahaan sejenis yang kian
berkembang, Perum Perumnas Regional | Medan dan PT Agung Podomoro
Land Tbk. hendaknya lebih meningkatkan performa dan inovasi baru guna

mencapai hilai saing yang mumpuni.
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